MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERKELANA DI DUNIA IMAJINASI

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL
Penyusun D et eee e eeeee e eeee e e ——eee e taeee e e —reeeaahaaeeeannraaeeeanteeeeanns
Jenjang Sekolah S SMP /MTS oot
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase / Kelas : D/7
Alokasi Waktu : 10 JP (Pertemuan Ke-1)
Tahun Penyusunan : 2022 -2023
Elemen CP : Berbicara dan Mempresentasikan

Peserta didik mulai mampu menyampaikan gagasan, pikiran,
pandangan, arahan, atau pesan untuk memecahkan masalah
dan solusi dalam bentuk monolog, pendapat lisan dalam
dialog secara logis, kritis, dan kreatif. Dalam mengemukakan
gagasan tersebut, peserta didik mulai mampu menggunakan
kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan
kiasan sesuai dengan tipe teks, pendengar, norma kesopanan,
dan tujuan berkomunikasi. Peserta didik mulai mampu
berpartisipasi dalam diskusi secara aktif, kontributif, dan
santun dengan tuturan yang empatik, efektif, dalam bentuk
paparan fiksi dan informasional menggunakan media
multimodal. Peserta didik mulai mampu memaparkan
berbagai topik aktual dengan persiapan yang baik berdasarkan
pengamatan dan pengalamannya.

Menyimak

Peserta didik mampu menyimpulkan ide pokok, menganalisis
akurasi dan kualitas dari informasi berupa gagasan, pikiran,
perasaan, pandangan, arahan, atau pesan dari berbagai tipe
teks (fiksi dan informasional) yang disimaknya (baik teks
audiovisual atau aural) dalam bentuk monolog, dialog, dan
gelar wicara secara sederhana menggunakan pengetahuan dan
pengalamannya.

Menulis

Peserta didik mulai mampu menulis gagasan, pikiran,
pandangan, arahan atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan
melalui teks deskripsi, narasi, prosedur, eksposisi, rekon,
persuasif, dan teks transaksional menggunakan media
multimodal. Peserta didik mulai mampu menulis hasil
pengamatannya menggunakan dengan mengutip sumber




rujukan secara etis. Peserta didik juga mulai mampu
menggunakan kosakata baru terkait topik tertentu yang
memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan dalam
karangan dan esai dengan struktur yang baik sesuai dengan
tipe teks. Peserta didik juga mulai mampu mengekspresikan
gagasan, imajinasi, dan amanat tertentu dalam bentuk prosa
dan puisi sederhana dengan menggunakan diksi dan elemen
intrinsik yang menarik dan kreatif (dialog, konflik,
penokohan) untuk memikat pembaca.

B. KOMPETENSI AWAL

Mengungkapkan pemahamannya terhadap puisi rakyat dengan membandingkan
jenis dan unsur puisi rakyat dengan teliti.

Menjelaskan pendapatnya melalui kegiatan menginterpretasi tujuan penulisan puisi
dengan baik.

Memahami dan menyimpulkan informasi dari teks lisan yang disimaknya dengan
menjawab pertanyaan tentang macapat Kinanthi yang diperdengarkan kepadanya.

Mengekspresikan ide melalui latihan menulis puisi rakyat.

Mengekspresikan ide melalui latihan mengkreasikan puisi rakyat dengan musik
untuk memikat pemirsa.

C. PROFILPELAJAR PANCASILA

Bernalar kritis
Kreatif.

D. SARANADAN PRASARANA

Sumber Belajar Utama : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia, Buku Siswa SMP Kelas
VII, Penulis: Rakhma Subarna, Sofie Dewayani, C. Erni Setyowati.

Sumber Belajar Pendukung : Laman Badan Bahasa Kemendikbud Laman Rumah
Belajar Kemendikbud, Laman Badan Bahasa Kemendikbud Buku puisi, Laman
Badan Bahasa Kemendikbud Youtube, dengan kata kunci ‘cerita fantasi,
Perpustakaan.

E. TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

E. MODEL PEMBELAJARAN

Model pembelajaran tatap muka,

F. JUMLAH PESERTA DIDIK

Maksimum 32 Peserta didik

G. POKOK MATERI




= Mengenal Jenis dan Unsur Puisi Rakyat.

= Mengidentifikasi Tujuan Puisi Rakyat

= Mengidentifikasi Isi dan Unsur Puisi Rakyat
= Berkreasi dengan Puisi Rakyat

= Musikalisasi Puisi.

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur TujuanPembelajaran :
Pertemuan 1

1. Peserta didik mengungkapkan pemahamannya terhadap puisi rakyat dengan
membandingkan jenis dan unsur puisi rakyat dengan teliti.

2. Peserta didik menjelaskan pendapatnya melalui kegiatan menginterpretasi tujuan
penulisan puisi dengan baik.

3. Peserta didik memahami dan menyimpulkan informasi dari teks lisan yang
disimaknya dengan menjawab pertanyaan tentang macapat Kinanthi yang
diperdengarkan kepadanya.

4a. Peserta didik mampu mengekspresikan ide melalui latihan menulis puisi rakyat.

4b. Peserta didik mampu mengekspresikan ide melalui latihan mengkreasikan puisi
rakyat dengan musik untuk memikat pemirsa.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

* Meningkatkan kemampuan siswa tentang mengungkapkan pemahamannya
terhadap puisi rakyat dengan membandingkan jenis dan unsur puisi rakyat dengan
teliti, menjelaskan pendapatnya melalui kegiatan menginterpretasi tujuan
penulisan puisi dengan baik., memahami dan menyimpulkan informasi dari teks
lisan yang disimaknya dengan menjawab pertanyaan tentang macapat Kinanthi
yang diperdengarkan kepadanya., mengekspresikan ide melalui latihan menulis
puisi rakyat. Serta mengekspresikan ide melalui latihan mengkreasikan puisi
rakyat dengan musik untuk memikat pemirsa.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Apakah puisi rakyat itu?
= Apakabh ciri dan elemen puisi rakyat?

D. SIAP-SIAP BELAJAR

Membangkitkan minat peserta didik terhadap topik yang dipelajari dapat dilakukan
dengan mendiskusikan pengalaman yang menyenangkan terkait topik tersebut. Guru
dapat membuka Bab II ini dengan mendiskusikan pengalaman dengan kisah. Karena
tak semua peserta didik terbiasa membaca di rumah dan memiliki akses terhadap buku
bacaan, guru dapat membuka diskusi tentang pengalaman didongengkan atau
mendengarkan cerita. Untuk menggali curah pengalaman peserta didik tentang hal ini,
guru dapat bertanya tentang:




a. Buku cerita atau tokoh cerita yang berkesan di masa kecil mereka.
b. Siapa yang biasa menuturkan dongeng kepada mereka di rumah?
c. Dongeng apa yang sering mereka dengar?

d. Apakah mereka menyukai dongeng tersebut? Mengapa?

Sebagian peserta didik mungkin tidak ingat dongeng yang dituturkan kepada
mereka, tetapi mungkin mereka mengingat tokoh film kartun atau film serial yang
mereka pirsa di televisi. Tayangan ini pun dapat menjadi media diskusi dengan
pertanyaan pemantik sebagai berikut.

a. Bagaimana ciri-ciri fisik tokoh film tersebut? Bagaimana sifatnya?
b. Apakah hal yang mudah diingat dari tokoh tersebut? Mengapa tokoh tersebut
sedemikian menarik?

Setelah mendiskusikan tokoh dalam cerita fiksi, guru dapat menjelaskan bahwa
penulis cerita menciptakan tokoh dan alur sedemikian rupa agar menarik minat
pembaca. Meningkatkan daya pikat cerita dapat dipelajari. Pada Bab II ini, peserta
didik akan mengkaji beberapa contoh puisi rakyat dan cerita fantasi.

TIF PFEMBELAJARALT MENUMBUHEAN MINAT TERHADAP CERITA

Penelitian membuktikan bahwa minat terhadap cerita dapat ditumouhkan dengan
kegiatan membacakan bukn atau menaturkan cerita. Kegiatan ini bahkan dapat
dilakukan kepada orang yvang telah dapat mempaca socara mandiri. Hal ini terjadi
karena cerita yang dibacakan dengan intonasi dan irama akan terdengar lebih

menarik. Gura dapat membuka pembelajaran Bab [ dengan membacakan atau
menuturkan sebuah dongeng, lalu meminta pesarta didik menebak toloh dongengs,
latar terjadinya dongeng, dan daerah yang diwakili oleh dongeng tersebut. Selain
mengajak peserta didik untuk mengakraoi tekes naratif yang akan dipelajari, kegiatan
ini memberi masukan kepada g tentang pengetahuan latar peserta didik temtang
topik yang akan dipelajari.

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal

a. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas (
menyapa, berdoa, dan mengecekkehadiran ).

b. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.

c. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan
manfaatnya bagi tercapai cita-cita

d. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional lainnya. Guru memberikan
penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme.

e. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicaraselama 15-20 menit
materi non pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat ,cerita inspirasi dan motivasi.

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran..
BELUM

Kegiatan Inti
Kegiatan 1:
Mengenal Jenis dan Unsur Puisi Rakyat.




a. Puisi rakyat memiliki fitur bait dan baris dengan jumlah yang tak jauh berbeda
antarbarisnya. Hal ini menyebabkan puisi rakyat memiliki irama yang menarik
apabila dituturkan.

b. Guru dapat meminta peserta didik membaca bait dalam puisi rakyat dalam Buku
Siswa tersebut secara bergantian.

c. Setelah itu, peserta didik dapat diminta untuk bekerja sama dalam kelompok kecil
untuk mengisi tabel perbandingan puisi.

d. Setelah mengisi tabel, guru dapat meminta perwakilan kelompok membacakan
tabelnya dan kelompok lain mencocokkan jawabannya. Berikut adalah contoh
jawaban tepat untuk tabel pada Kegiatan 1.

Tabel 2.2 Tabel Perbandingan Puisi untuk Kegiatan 1 dan Kegiatan 2

Jumlah § Jumlah
Jumlan| Baris Pola Pesan dalam
e | dalam Rt Jenis Puis Bust
Setlap
Bait
4

Puisi 1 1 a-b-a-b Pantun Masihat
Puisi 2 1 4 8--10 a-a-b-b  Gurindam Masihat
Puisi 3 1 4 12--16 a-b-a-a Syair Perenungan

Apabila peserta didik telah menyepakati isian dalam tabel tersebut, peserta didik dapat
mencocokkan jawaban dengan penjelasan tentang puisi rakyat pada bagian Kupas
Teori. Kemudian, peserta didik dapat diminta untuk melengkapi pertanyaan tentang
tujuan puisi berikut.

Kegiatan 2:

Mengidentifikasi Tujuan Puisi Rakyat

a. Menginterpretasi tujuan penulisan puisi merupakan kegiatan yang melatih
kemampuan berpikir peserta didik secara subjektif.

b. Peserta didik perlu dibiasakan untuk menyampaikan pendapat dan menjelaskan
alasan bagi pendapatnya tersebut.

c. Kegiatan menginterpretasi tujuan penulis dapat dilakukan peserta didik secara
berpasangan agar peserta didik dapat membandingkan dan mendiskusikan jawaban
mereka. Tabel berikut menyediakan contoh alternatif jawaban peserta didik yang
berbeda.

Tabel 2.3 Contoh Jawaban Peserta Didik dalam Kegiatan Menginterpretasi
Tujuan Penulis

Nama : Haidar

Nama Teman: Halwa




O N e [y

Manakah di antara puisi 1, 2, dan
1 3 vyang memberikan nasihat bagi 1 2
pembaca?

Manakah di antara ketiga puisi

2 fersebut yang menggambarkan 2 1
perenungan diri?
Manakah di antara ketiga

3 puisi tersebut yang berisi a3 3
pengandaian?

Tindaklanjuti kegiatan pengisian tabel ini dengan mendorong peserta didik untuk
menjelaskan alasannya dengan pertanyaan pemantik seperti:

a. Mengapa kalian berpikir demikian?
b. Sebutkan kalimat dalam pantun yang memperkuat jawaban kalian.

Kegiatan 3:
Mengidentifikasi Isi dan Unsur Puisi Rakyat

Puisi tradisional Jawa tentang Anoman ini dipilih sebagai variasi puisi rakyat.
Guru dapat mengajak peserta didik untuk mengamati puisi tersebut dan
membandingkannya dengan puisi lain yang dibahas pada bagian sebelumnya. Berikut
adalah jawaban yang tepat oleh peserta didik.

1. Apa persamaan puisi ini dengan pantun, gurindam, dan syair?
Sama-sama memiliki bait.
Terdapat jumlah kalimat yang sama di setiap baitnya.
Terdapat jumlah suku kata yang sama di setiap barisnya.

2. Apa perbedaannya dengan ketiga puisi rakyat tersebut?

Jumlah kalimat dalam tiap bait di macapat ini berbeda dengan jumlah pada syair,

pantun, dan gurindam.

Guru dapat mengajak peserta didik mengenali ciri unik pada jenis puisi macapat
ini, yaitu, bahwa ia biasa dilagukan. Oleh karena itu, puisi ini dikenal dengan
tembang atau lagu. Guru dapat mengajak peserta didik memirsa video pelantunan
tembang macapat Kinanthi apabila sekolah memiliki jaringan internet.

Tabel 2.4 Tabel Penilaian Kegiatan Mengkaji Unsur dan Isi Puisi Rakyat




Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
tidak menjawab satu menjawab menjawab
menjawab, atau pertanyaan semua semua
menjawab dua dengan tepat. pertanyaan pertanyaan
pertanyaan dengan tepat dengan tepat
namun tidak namun tidak dan lengkap.
tepat. lengkap.
Nilai =2
Nilai =1 at Nilai =3 Nilai = 4
(Nama Peserta (Nama Peserta (Nama Peserta (Nama Peserta
Didik) Didik) Didik) Didik)
Kegiatan 4a:

Berkreasi dengan Puisi Rakyat

Menulis puisi bukan hal yang mudah. Melalui kegiatan menulis puisi rakyat ini, guru
melatih keberanian dan kepercayaan diri peserta didik untuk mengekspresikan ide
melalui puisi rakyat. Peserta didik perlu menangkap pesan bahwa 'siapa saja dapat
menulis puisi' melalui kegiatan ini. Apabila peserta didik terlebih dahulu berpikir
tentang ketentuan larik, isi, dan pola rima, peserta didik yang belum terbiasa menulis
puisi akan merasa terpenjara dengan batasan-batasan itu dalam mengekspresikan
idenya. Karenanya, guru perlu memperkenalkan langkah-langkah menulis puisi yang
diawali dengan memunculkan keberanian peserta didik untuk mencurahkan idenya.

Apabila pada saat mengkaji pantun peserta didik berpikir seperti pembaca, pada
saat mengajak peserta didik untuk berproses menulis, guru menunjukkan cara untuk
'berpikir seperti penulis'. Seorang penulis akan membagi proses menulisnya dalam
tiga tahapan: pramenulis, menulis, dan menyunting karya.

Proses Pramenulis

Peserta didik akan terbantu menulis puisi apabila ia mendapatkan banyak inspirasi
dan contoh. Guru dapat memberikan ragam puisi kepada peserta didik selain puisi
rakyat dan syair pada Bab II Buku Siswa ini. Selain itu, gambar-gambar dan foto
dapat memantik inspirasi untuk tema puisi. Untuk membimbing peserta didik menulis
puisi, guru pun dapat memperagakan proses berpikir menulis puisi. Dengan berproses
bersama-sama, peserta didik dapat melihat kesulitan yang dihadapi guru dalam
menulis dan strategi yang dilakukan guru untuk mengatasinya. Sekalipun puisi yang
akan ditulis adalah karya individual, guru, dan peserta didik dapat menjalani
langkah-langkah menulis puisi ini bersama-sama.

1. Guru dan peserta didik bersama-sama memikirkan pertanyaan: "Siapakah pembaca
sasaran puisi yang akan dibuat?" Guru memberikan waktu kepada seluruh peserta
didik untuk menuliskan beberapa alternatif jawaban pada buku tulis. Beberapa
alternatif pembaca sasaran dapat berupa teman, sahabat, orang tua, anggota
keluarga lain, atau orang lain.

2. Guru dan peserta didik bersama-sama menyaksikan beberapa gambar atau foto
untuk menggali inspirasi tentang tema yang ingin ditulis. Gambar-gambar ini dapat
dikumpulkan guru dari media daring, majalah, koran, atau buku perpustakaan.

3. Guru dapat menceritakan tema puisi yang akan ditulis dan peserta didik dapat
diberi motivasi untuk menceritakan rencana tema mereka. Guru perlu




menyampaikan apresiasi terhadap rencana tema yang telah disusun oleh peserta
didik dan menyemangati mereka untuk mengembangkannya.

4. Guru dan peserta didik bersama-sama menulis pernyataan-pernyataan sesuai tema
sebagaimana telah dicontohkan dalam Buku Siswa. Seperti pada langkah
sebelumnya, guru dapat membagi pernyataan-pernyataan tersebut dan memotivasi
peserta didik untuk memaparkan pernyataan yang telah mereka tulis.

Proses Menulis

Guru dan peserta didik bersama-sama mengembangkan pernyataan tersebut ke dalam
larik dan isi. Karena proses ini dapat memakan waktu yang lama, guru perlu
memberikan waktu yang cukup bagi peserta didik untuk menuliskannya di rumah.
Sampaikan juga bahwa peserta didik dapat mengubah rencana pembaca sasaran,
tema, dan pernyataan mereka seandainya mereka menemukan gagasan lain yang lebih
menarik.

Proses Setelah Menulis atau Pascamenulis

1. Guru dan peserta didik telah menghasilkan draf pertama tulisan mereka. Guru dan
peserta didik perlu menyepakati cara untuk memberikan masukan pada draf
pertama ini. Salah satu cara adalah dengan melakukan penyuntingan silang. Guru
dan peserta didik dapat menyepakati elemen penyuntingan, misalnya penulisan
ejaan dan tanda baca. Guru dapat memperagakan cara menyunting karya salah
seorang peserta didik.

2. Setelah peserta didik memperbaiki draf pertama karyanya, guru dapat mengadakan
konferensi mini untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
membacakan karyanya. Alternatifnya, peserta didik dapat diminta untuk memajang
karya pada dinding kelas agar peserta didik lain dapat memberikan komentar
terhadap karyanya.

Pada konferensi ini, guru memberikan contoh komentar dan apresiasi yang dapat
diberikan kepada karya teman.

3. Tabel pada Buku Siswa dapat digunakan sebagai format untuk menilai karya. Saat
meminta peserta didik untuk menuliskan komentar, guru dapat memberi contoh
komentar terhadap kekuatan sebuah karya seperti:

a. Ide yang unik dan berbeda.
b. Pilihan kata tertentu yang disukai.
c. Kalimat atau frasa yang menarik, kuat, lucu, atau puitis.
d. Pesan yang bermakna atau penting.
Tabel 2.5 Contoh Rubrik Penilaian Kegiatan Menulis Puisi Rakyat

SKO DESKRIPSI
R
4 a. Terdapat pesan dan amanat yang disampaikan oleh
penulis.

b. Memiliki struktur yang dapat dikategorikan sebagai
pantun, gurindam, atau syair.

c. Menggunakan kosakata yang perinci dan bervariasi.
d. Nyaris tidak terdapat kesalahan ejaan dan tanda baca.




3 a. Terdapat pesan dan amanat tetapi sulit untuk
diidentifikasi.

b. Memiliki struktur yang dapat dikategorikan sebagai
pantun, gurindam, atau syair.

c. Menggunakan kosakata sehari-hari dengan beberapa
kosakata yang menarik.

d. Terdapat kesalahan ejaan dan tanda baca, tetapi tidak
mengganggu pemahaman pembaca terhadap cerita.

2 a. Terdapat pesan dan amanat tetapi sulit untuk
diidentifikasi.

b. Sulit untuk dikategorikan sebagai pantun, gurindam, atau
syair.
¢. Menggunakan kosakata sehari-hari.

d. Terdapat kesalahan ejaan dan tanda baca sehingga
membingungkan pembaca.

1 a. Pesan dan amanat tidak jelas dan membingungkan.

b. Sulit untuk dikategorikan sebagai pantun, gurindam, atau
syair.

c. Menggunakan kosakata sehari-hari yang miskin variasi.

d. Terdapat banyak kesalahan ejaan dan tanda baca
sehingga membingungkan pembaca.

Kegiatan 4b:
Musikalisasi Puisi

Puisi dapat tampil memikat bagi remaja. Saat ini bahkan banyak grup pemusik
independen yang memopulerkan lagu dengan elemen sastrawi, seperti lirik yang puitis.
Untuk memulai kegiatan ini, peserta didik dapat diajak mendiskusikan lirik-lirik lagu
yang dinyanyikan grup pemusik independen tersebut. Dengan mendiskusikan lirik lagu
tersebut, peserta didik mengidentifikasi perbedaan puisi rakyat dari puisi-puisi pada
lagu-lagu yang mereka kenal. Kemudian, guru dapat meyakinkan peserta didik bahwa
mereka pun dapat mengonversi puisi menjadi lagu. Mereka dapat mengerjakannya
secara berkelompok. Kegiatan ini merupakan kegiatan pilihan bagi sekolah yang
menyediakan alat musik untuk digunakan peserta didik dalam pembelajaran atau
sekolah yang beberapa peserta didiknya dapat mengakses alat musik.




Mencoba Tantangan: Berpuisi 3 Menit

1. Mulailah kegiatan ini dengan memirsa tayangan
musikalisasi puisi pada laman hittps://'www.youtube.com/c/
BadanBahasadanPerbukuan/search?query=musikalisasi%20
puisi bersama-sama. Ajak peserta didik menganalisis tayangan

video tersebut dan mengidentifikasi aspek pada video vang
dapat ditiru.

. Ajak peserta didik mengunggah video tersebut di media sosial
(YouTube atau IGTV). Bantu peserta didik menyebarkan video
tersebut agar mendapatkan 'like' dari pemirsa.

Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan pembelajaran bahwa Dengan meminta siswa untuk
mengungkapkan pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang telah
dilaksanakan.

b. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

F. REFLEKSI

Sama dengan bab sebelumnya, kegiatan refleksi pada bab ini bertujuan untuk
memetakan kemampuan peserta didik selama berkegiatan dalam bab ini dan menilai
efektivitas strategi dan metode pembelajaran guru sebagai acuan penyempurnaan
pada bab berikutnya.

A. Memetakan Kemampuan Peserta didik

1. Pada akhir Bab II ini, guru telah melakukan penilaian formatif untuk memetakan
peserta didik sesuai dengan kemampuan mereka dalam:

a. mengingat dan menyimpulkan informasi dari puisi rakyat yang disimaknya
dengan menjawab pertanyaan tentang puisi rakyat yang diperdengarkan
kepadanya,

b. mengekspresikan ide melalui latihan menulis puisi rakyat,

c. menganalisis perubahan lebih perinci dalam alur cerita teks naratif dengan
menjawab pertanyaan tentang cerita fantasi dengan baik,

d. menilai alur pada teks naratif dengan mengisi diagram alur secara tepat,

e. menulis cerita fantasi sederhana untuk menyampaikan amanat tertentu dengan
menarik.

Informasi ini menjadi pemetaan awal untuk merumuskan strategi pembelajaran
pada bab berikutnya. Peserta didik yang belum memenuhi tujuan pembelajaran
perlu mendapatkan pendampingan khusus dalam kegiatan perancah pada kegiatan
berikutnya.

2. Rumuskan kemampuan peserta didik tersebut dalam data pemetaan sebagai
berikut. Tabel ini diisi dengan skor peserta didik pada kegiatan tersebut.

Tabel 2.13 Tabel Pemetaan Kemampuan Peserta Didik




Memaha Menganalis

mi dan is _
Menvi Perubahan Menilai
Nama :::llzgnmp Menulis Lebih Alur Menulis
No. | Peserta . Puisi Perinci pada Cerita
Didik | Informasi Rakyat CrIneL Cerita | Fantasi
dari Y dalam . antasi
Puisi A Gt || TEES]
Rakyat Fantasi
1 Haida
r
2 Halwa
3
dst

3. Merujuk pada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada bab
berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan secara
individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan
atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan pengayaan untuk peserta
didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan belajar di atas
teman-temannya. Dengan demikian, penilaian akhir bab ini membantu guru untuk
merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi peserta
didik.

Guru juga perlu mendampingi peserta didik merefleksi kemampuannya pada setiap
kegiatan dengan memberikan masukan terhadap:

a. apakah kegiatan tersebut dapat dilakukannya dengan mandiri?

b. apakah kegiatan tersebut dapat dilakukannya dengan terlebih dulu bertanya
kepada teman atau guru, atau melihat teman melakukannya?

c. apakah kegiatan tersebut tidak dipahaminya sama sekali atau tidak dapat
dilakukannya tanpa bantuan teman atau guru?

Selain itu, guru perlu membantu peserta didik merefleksi proses belajarnya saat
mengisi tabel berikut dengan mengingatkan peserta didik terhadap usaha yang
dilakukannya saat melakukan kegiatan-kegiatan pada Bab II Buku Siswa ini.

Tabel 2.14 Tabel Refleksi Peserta Didik

Pengetahuan atau keterampilan yang sudah saya pelajari:

1.
2.
3.

Refleksi Proses Belajar

1. Kegiatan yang paling sulit bagi saya pada bab ini:
2. Hal yang saya lakukan untuk memperbaiki hasil belajar saya:

3. Kepada siapa saya minta bantuan untuk memperbaiki hasil belajar
saya:




1 = sangat tidak puas
2 = tidak puas

3 = biasa saja

4 = puas
5 = sangat puas

4. Pandangan saya terhadap usaha belajar yang telah saya lakukan:
1 2345
Lingkari salah satu angka untuk menggambarkan:

B. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu

Ditingkatkan

Tabel 2.15 Tabel Refleksi Strategi Pembelajaran

No Pendekatan/Strategi

Sudah
Saya
Lakukan

Sudah
Saya
Lakukan
tetapi
Belum
Efektif

Masih
Perlu Saya
Tingkatka

n Lagi

1 | Saya sudah menyiapkan
buku pengayaan dengan
tema cerita rakyat dan cerita
fantasi dalam bentuk cetak
dan digital.

2 | Saya sudah melakukan
kegiatan pendahuluan dan
mengajak peserta didik
berdiskusi untuk
mengaktifkan pengetahuan
latar mereka tentang bacaan
fiksi yang disukainya.

3 | Saya sudah mengoptimalkan
partisipasi peserta didik
dengan memasangkan dan
mengelompokkan mereka
dengan teman yang tepat.

4 | Saya sudah mengelaborasi
tanggapan seluruh peserta
didik dalam kegiatan
berdiskusi.

5 | Saya sudah memberikan
alternatif kegiatan
pendampingan dan
pengayaan sesuai dengan
kompetensi peserta didik.

6 | Saya sudah memperhatikan
reaksi peserta didik dan
menyesuaikan strategi




pembelajaran dengan
rentang perhatian dan minat
peserta didik.

7 | Saya sudah memilih dan
menyediakan ragam
alternatif puisi rakyat dan
cerita fantasi di luar bacaan
yang disediakan pada Bab II
ini.

8 | Saya sudah mengadakan
konsultasi kelompok untuk
memeriksa kemajuan draf
tulisan peserta didik dan
membantu kesulitan mereka
dalam menulis.

9 | Saya melakukan pemetaan
terhadap kemampuan peserta
didik pada setiap kegiatan
yang diukur dalam tes
formatif pembelajaran.

10 | Saya telah mengumpulkan
hasil pekerjaan peserta didik
sebagai asesmen formatif
peserta didik.

11 | Saya telah mengajak peserta
didik merefleksi pemahaman
dan keterampilan mereka
pada akhir pembelajaran Bab
I1.

Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini:

G. ASESMEN/ PENILATAN




Asesmen / Penilaian
Kegiatan 1:

Mengisi tabel, guru dapat meminta perwakilan kelompok membacakan tabelnya dan
kelompok lain mencocokkan jawabannya. Berikut adalah jawaban tepat untuk tabel
pada Kegiatan 1.

Tabel 2.2 Tabel Perbandingan Puisi untuk Kegiatan 1 dan Kegiatan 2

Jumlah | Jumlah
Baris Suku Pesan
Jumlah Pol i
um.a dalam Kata ,0 a4 Jelflf dalam
Bait . . Rima Puisi . .
Setiap Tiap Puisi
Bait Baris
Puisi 1
Puisi 2
Puisi 3

Kegiatan 2:

Peserta didik secara berpasangan agar peserta didik dapat membandingkan dan
mendiskusikan jawaban mereka. Tabel berikut menyediakan alternatif jawaban
peserta didik yang berbeda.

Tabel 2.3 Jawaban Peserta Didik dalam Kegiatan Menginterpretasi Tujuan
Penulis

: Haidar
Nama Teman: Halwa

Nama

Jawaban

No. Pertanyaan Teman

Jawaban Saya

1 Manakah di antara puisi 1, 2, dan3
yang memberikan nasihat
bagipembaca?

2 | Manakah di antara ketiga
puisitersebut yang
menggambarkanperenungan diri?

3 | Manakah di antara ketigapuisi
tersebut yang berisipengandaian?

Tindaklanjuti kegiatan pengisian tabel ini dengan mendorong pesertadidik untuk
menjelaskan alasannya dengan pertanyaan pemantik seperti:

a. Mengapa kalian berpikir demikian?
b. Sebutkan kalimat dalam pantun yang memperkuat jawaban kalian.

Kegiatan 3:
Guru dapat mengajak peserta didik mengenali ciri unik pada jenis puisi macapat ini,
vaitu, bahwa ia biasa dilagukan. Oleh karena itu, puisi ini dikenal dengan tembang




atau lagu. Guru dapat mengajak peserta didik memirsa video pelantunan tembang
macapat Kinanthi apabila sekolah memiliki jaringan internet.

Tabel 2.4 Tabel Penilaian Kegiatan Mengkaji Unsur dan Isi Puisi Rakyat

Peserta didik tidak Peserta didik Peserta didik Peserta didik
menjawab, atau menjawab satu menjawab semua | menjawab semua
menjawab dua pertanyaan pertanyaan dengan pertanyaan
pertanyaan namun dengan tepat. tepat namun tidak | dengan tepat dan
tidak tepat. lengkap. lengkap.
Nilai =2
Nilai =1 Nilai =3 Nilai =4
(Nama Peserta (Nama Peserta (Nama Peserta (Nama Peserta
Didik) Didik) Didik) Didik)
Kegiatan 4a:

Tabel pada Buku Siswa dapat digunakan sebagai format untuk menilai karya. Saat
meminta peserta didik untuk menuliskan komentar, guru dapat memberi contoh
komentar terhadap kekuatan sebuah karya seperti:

a. Ide yang unik dan berbeda.

b. Pilihan kata tertentu yang disukai.

c. Kalimat atau frasa yang menarik, kuat, lucu, atau puitis.
d. Pesan yang bermakna atau penting.

Tabel 2.5 Contoh Rubrik Penilaian Kegiatan Menulis Puisi Rakyat

SKOR DESKRIPSI
4 a. Terdapat pesan dan amanat yang disampaikan oleh penulis.
b. Memiliki struktur yang dapat dikategorikan sebagai pantun,

gurindam, atau syair.
Menggunakan kosakata yang perinci dan bervariasi.

a o

Nyaris tidak terdapat kesalahan ejaan dan tanda baca.

(8]
o

. Terdapat pesan dan amanat tetapi sulit untuk diidentifikasi.

o

Memiliki struktur yang dapat dikategorikan sebagai pantun,
gurindam, atau syair.

c. Menggunakan kosakata sehari-hari dengan beberapa kosakata
yang menarik.

d. Terdapat kesalahan ejaan dan tanda baca, tetapi tidak
mengganggu pemahaman pembaca terhadap cerita.

2 a. Terdapat pesan dan amanat tetapi sulit untuk diidentifikasi.

b. Sulit untuk dikategorikan sebagai pantun, gurindam, atau
syair.

c. Menggunakan kosakata sehari-hari.

d. Terdapat kesalahan ejaan dan tanda baca sehingga
membingungkan pembaca.




1 a. Pesan dan amanat tidak jelas dan membingungkan.

b. Sulit untuk dikategorikan sebagai pantun, gurindam, atau
syair.

c. Menggunakan kosakata sehari-hari yang miskin variasi.

d. Terdapat banyak kesalahan ejaan dan tanda baca sehingga
membingungkan pembaca.

Kegiatan 4b:
Mencoba Tantangan: Berpuisi 3 Menit

1. Mulailah kegiatan ini dengan memirsa tayangan musikalisasi puisi pada laman

https://www.youtube.com/c/BadanBahasadanPerbukuan/search?query=musikalisa
51%20 puisi bersama-sama. Ajak peserta didik menganalisis tayangan video

tersebut dan mengidentifikasi aspek pada video yang dapat ditiru.

2. Ajak peserta didik mengunggah video tersebut di media sosial (YouTube atau
IGTV). Bantu peserta didik menyebarkan video tersebut agar mendapatkan 'like’'
dari pemirsa.

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Inspirasi Kegiatan Pengayaan

Buku Siswa memiliki ruang yang terbatas untuk memperkenalkan ragam puisi rakyat.
Padahal untuk dapat mengenali dan mengapresiasi puisi rakyat, peserta didik perlu
terpajan kepada ragam contoh puisi rakyat. Guru perlu memberikan puisi rakyat dari
sumber-sumber di luar Buku Siswa. Akan sangat menarik sekali apabila guru juga
dapat menceritakan kisah di balik penciptaan puisi rakyat tersebut.

Berikut adalah beberapa sumber rujukan untuk pantun dan puisi rakyat.

1. Buku Pantun dan Syair: Puisi Asli Anak Negeri untuk Pelajar dan Umum oleh
Yose Rizal.

2. Kumpulan Puisi untuk SD dan SMP oleh Inur Hidayati (Indonesiatera, 2008).
3. Pantun Jenaka oleh Yose Rizal (Indonesia Setia, 2010).

LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 1 (Mengenal Jenis dan Unsur Puisi Rakyat)

Nama kelompok :
Anggota
Petunjuk!

Dalam kelompok kecil berjumlah 3 hingga 4 orang, diskusikan puisi rakyat tersebut.
Kemudian, tulislah pendapatmu tentang setiap puisi dengan mengisi tabel di bawah
ini. Kalian akan mendiskusikan tabel ini dengan kelompok lain dengan dibimbing
oleh guru.

Tabel 2.1 Perbandingan Puisi



https://www.youtube.com/c/BadanBahasadanPerbukuan/search?query=musikalisasi%20
https://www.youtube.com/c/BadanBahasadanPerbukuan/search?query=musikalisasi%20

Jumlah | Jumlah

Baris Suku Pesan
Jumlah Pola i
" . dalam Kata . Je‘}‘? dalam
Bait . . Rima Puisi ..
Setiap Tiap Puisi
Bait Baris
Puisi 1
Puisi 2
Puisi 3

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 2 (Mengidentifikasi Tujuan Puisi Rakyat)

Nama kelompok :
Anggota
Petunjuk!

Tujuan puisi rakyat adalah untuk menghibur pembaca, memberikan nasihat mendidik
anak, memberikan isyarat untuk memulai suatu permainan, mengajak, melarang
untuk melakukan sesuatu, menggambarkan perenungan, serta untuk memprotes
ketidakadilan yang terjadi di masyarakat. Hal-hal yang disampaikan dalam puisi
rakyat biasanya berupa nasihat, sindiran, atau humor.

Bacalah kembali Tabel Perbandingan Puisi yang telah kalian isi, lalu diskusikan
pertanyaan berikut dengan teman kalian.

1. Manakah di antara puisi 1, 2, dan 3 yang memberikan nasihat bagi pembaca?
2. Manakah di antara ketiga puisi tersebut yang menggambarkan perenungan diri?
3. Manakah di antara ketiga puisi tersebut yang berisi rayuan?

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 3 (Mengidentifikasi Isi dan Unsur Puisi Rakyat)

Nama kelompok :
Anggota
Petunjuk!

Salah satu teman kalian akan membacakan puisi rakyat fantasi ini. Simaklah dengan
baik, ya!
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Artinya:

Kinanthi panglipur wuyung Dibarengi dengan penghibur cinta
| Rerenggane prawsan surrthi Hiasennya perawan kencur
[ Durung peseh doyen ngineng  Belum bise mekan kinang
Tapih pinjung tur mantesi Mengenakan kain panjang dan
Mendah gene yen diwasa pantag
Bumi langit gonjang ganjing  Apalagi nanti kalau dewasa
Burni langit akan bergerak.
Anoman malumpat sermpun,
Frapteng witing nagasari, Anoman sudah melompat,
Mulat mangandhap katingal,  Datang di pohon nagasari,
Weanadyayu kuru aking, Melihat ke bawah terlihat,
Gelung rusek wor lankisma,  Seorang wanita kurus kering,
Kengige-iga kaeksi. Gelungnya rusak campur tanah,
g kurus.
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Tembang Kinanthi di atas adalah jenis puisi rakyat yang termasuk dalam puisi

tradisional Jawa. Setiap baitnya terdiri atas kalimat berjumlah sama.

Jumlah kalimat dalam bait ini disebut gatra. Setiap gatra berisi jumlah suku kata
yang sama pula. Jumlah suku kata ini disebut guru wilangan. Sedanglan bunyi akhir
pada setiap baris disebut guru lagu. Macapat juga biasanya dilagukan dengan irama

tertentu.
Setelah menyimak, jawablah pertanyaan berikut.

1. Apakah persamaan puisi tersebut dengan pantun, syair, gurindam yang telah kalian

pelajari sebelumnya?
2. Apakah perbedaan puisi tersebut dengan ketiga puisi rakyat sebelumnya?




LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 4b (Berkreasi dengan Puisi Rakyat)

Nama

Kelas

Petunjuk!
Bampai saatinipuisi rakyat masih ada danteras verkemoang di masyarakat.
Pernahkah kalian menghadiri sebuah acara pernikahan atau upacara adat
danorang-orang dewasa saling berbalaspantun? Beoerapa lirik lagu dasrah
juza memiliki syair vang berima. Bagaimana dengan lagudi daerah kalian?
Apakah lagu itu juga memiliki syair yang a
berima? Bagaimana dengan lagu "
kesukaan ka]fan? e ® "T“:}\

Mah, kali ini Ealian akan 17 —

; ; - o N
memouat seouah pantun L3 ,.."_':} 5
atau syair dengan mengikuti g Iall\"‘. a3
langkah-langkah membuat . S 8. 20
puisi rakyat berikoat. F | g / Ifll~ L
1 Menentikan temna _{A_ . |

Tema merupakan gagasan §~—5 . ., | { 'I
pokok vang dinngkapkan | j .
dalam puisi. Tema ini 4 ":-’l_ b M]I|
biasanya memuat gagasan, Tl et
pPETagaan, atall pesan yang ingin - ™ ' H

I

diungkapkan kepada pembaca atau pendengar puisi. Pilihlah salah satu dari ketiga
tema di bawah ini:

a. berbakti kepada orang tua,
b. persahabatan, atau

c. pahlawan sejati atau seseorang yang telah berjasa kepada lingkungan atau
masyarakatnya.

Tema yang kupilih:

1. Menentukan pernyataan-pernyataan sesuai dengan tema
Pernyataan-pernyataan adalah kalimat-kalimat yang dapat menjadi kerangka dalam
menyusun larik. Pernyataan-pernyataan ini harus sesuai dengan tema sehingga
puisi kalian memuat gagasan atau pesan yang jelas.
Misalnya, berdasarkan tema "Pahlawan di Sekitar Kita", pernyataan-pernyataan
yang dapat kalian buat adalah sebagai berikut.

(1) Pahlawan itu suka menolong tanpa pandang bulu.
(2) Pahlawan itu tak pernah mengharapkan imbalan.
(3) Pahlawan itu disukai dan dicintai banyak orang.




Pernyataan-pernyataanku:

1. Menentukan larik isi

a. Jika kalian akan menyusun puisi rakyat berupa pantun, kalian memerlukan dua
sampiran dan dua isi, terdiri atas 8—12 suku kata, dan dengan pola rima a-b-a-b.

Buah mangga buah mengkudu
Buah stroberi dalam keranjang
Pahlawan menolong tanpa pandang bulu

Kelak disukai dan dicintai banyak orang

Pantunku:

b. jika kalian ingin membuat mantra, kalian harus merangkai beberapa kata yang
memiliki irama.

sihir lontar pinang lontar
terletak di ujung bumi
setan buta jembalang buta

aku sapa tidak berbunyi

mantraku:

4. Membaca puisi teman




a. Buatlah kelompok terdiri atas tiga orang dengan teman kalian. Tukarlah puisi
kalian secara bergiliran.

b. Pada saat membaca puisi teman, amati puisi rakyat yang dibuat oleh teman sudah
memenuhi ketentuan puisi rakyat atau belum. Gunakan tabel berikut ini untuk
menuliskan pendapat kalian, ya.

c. Masukan teman-teman dapat menjadi bahan untuk memperbaiki karya kalian.
Tabel 2.2 Membaca Puisi Teman

Komentar
No Nama Jelfif Juml.ah Rima l?esan y:.mg /
Puisi Baris Disampaikan | Tanggapa
n
1
2
3

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Kegiatan 4b
Nama :
Kelas :
Petunjuk!

Musikalisasi Puisi
‘;:‘ Kreativitas
L]

Mencoba Tantangan: Berpuisi 3 Menit

Salah satu jenis musikalisasi puisi adalah membacakan puisi

dengan diiringi lagu. Kalian telah menulis puisi, sekarang lakukan

tugas berikut ini.

1 Pilih alat musik sederhana untuk mengiringi puisi kalian,
misalnya gitar.

2. Pilih sebuah lagu yvang sesual dengan isi puisi kalian.

3. Kalian dapat melihat contoh musikalisasi puisi di kanal YouTube

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa di laman
https://www.youtube.com/c/BadanBahasadanPerbukuan/
search?query=musikalisasi%20puisi

4, Bacalah puisi kalian diiringi lagu tersebut dengan durasi 1--3
menit.

5.Unggah video tersebut di media sosial kalian (YouTube atau
IGTV). Selamat berkarya!

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

BAHAN BACAANPESERTA DIDIK




Jurnal membaca pada bab ini bertujuan untuk mendata bacaan fiksi peserta didik.
Sebelum menugaskan Jurnal Membaca, guru dapat menyarankan beberapa pengarang
buku fiksi dengan rentang tema yang sesuai dengan minat peserta didik. Jurnal
membaca sebaiknya tidak membebani peserta didik dengan tagihan yang terlalu berat
bagi peserta didik agar tidak mengganggu kenikmatan membaca. Pada jurnal ini,
peserta didik diminta untuk mengutip beberapa kalimat yang disampaikan oleh tokoh
favoritnya dalam buku tersebut. Peserta didik juga menjelaskan alasan menyukai tokoh
cerita tersebut. Daftar rekomendasi buku bergenre fantasi pada Buku Siswa dapat
memandu peserta didik untuk menentukan pilihannya. Guru perlu memberikan
penghargaan dan tanggapan terhadap komentar peserta didik dalam Jurnal Membaca.
Akan lebih baik apabila guru menyempatkan membaca sinopsis buku-buku dalam
daftar rekomendasi agar dapat memberikan komentar dengan spesifik.

JURNAL BACA  Judul Buku

Pengarang

lokoh tavorithu adalak
Hu menyukainya karena

Buk imi
l":_l
h_j'

Bagus! Biaza saja. Bukan untukkuw.

Catatan Kata yang telah dibuat peserta didik juga perlu diperiksa oleh guru. Guru
mendiskusikan kosakata sulit yang dicatat oleh peserta didik dan memberikan saran
tentang strategi pemecahan arti kosakata yang dapat dilakukan peserta didik secara
mandiri melalui kamus dan tesaurus.

BAHAN BACAAN GURU

Bapak Ibu Guru, banyak di antara kita tumbuh dibesarkan oleh kisah, baik kisah yang
kita baca maupun yang dituturkan kepada kita. Demikian pula peserta didik kita.
Cerita fiksi, terutama, menjadi pintu masuk bagi kegemaran membaca. Tak hanya itu,
cerita fiksi menjadi media bagi peserta didik untuk mempelajari nilai moral dan
merenungi akar budaya serta identitas mereka. Bab II ini akan membawa peserta didik
berkelana di dunia imajinasi lewat puisi rakyat dan cerita fantasi. Dengan mengenali
cerita rakyat, peserta didik berlatih mengapresiasi tradisi sastra yang telah tumbuh
secara turun-temurun dalam tradisi masyarakat Indonesia. Selain itu, melalui cerita
fantasi, peserta didik berlatih mengkaji elemen intrinsik untuk meningkatkan
keterampilan berpikir aras tinggi dan memetik pesan yang tercermin dalam sikap
tokoh dan alur cerita. Dengan pengetahuannya tentang ciri dan unsur puisi rakyat ini,
peserta didik berlatih untuk menyajikannya dengan imajinasi mereka sendiri. Selama
berkegiatan dengan ragam bacaan pada bab ini, tentunya guru dapat memberikan
contoh teks naratif yang saat ini tersedia dalam bentuk cetak dan daring. Dengan
memilihkan buku-buku bacaan untuk peserta didik, mereka berlatih mengenali kriteria
bacaan yang baik.




TP MENGADAPTASI MATER] PEMBELATAE AR
Puisi rakvat dan cerita fantasi pada Bab I ini dapat diperkaya dengan cerita

rakyat dan cerita fantasi yang berasal dari lingrimgan di sekitar sekolah.
Peserta didik. juga dapat menceritakan cerita rakyat yang dikisahkan oleh
kelaarga mereka.

C. GLOSARIUM

GLOSARIUM

alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian pembelajaran yang
menggambarkan pencapaian kompetensi secara berjenjang

alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar materi yang
diajarkan mudah dipahami oleh peserta didik

asesmen: upaya untuk mendapatkan data dari proses dan hasil pembelajaran untuk
mengetahui pencapaian peserta didik di kelas pada materi pembelajaran
tertentu

asesmen diagnosis: asesmen yang dilakukan di awal tahun ajaran guna memetakan
kompetensi peserta didik agar mereka mendapatkan penanganan yang tepat

asesmen formatif: pengambilan data kemajuan belajar yang dapat dilakukan oleh guru
atau siswa dalam proses pembelajaran

asesmen sumatif: penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang meliputi keseluruhan
aspek kompetensi yang dinilai dan biasanya dilakukan pada akhir periode
belajar

aural: kegiatan yang berkaitan dengan telinga atau indra pendengaran, misalnya
menyimak presentasi

alur: rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan saksama dan menggerakkan
jalan cerita melalui kerumitan ke arah klimaks dan penyelesaian

antagonis: tokoh dalam karya sastra yang merupakan penentang dari tokoh utama;
tokoh lawan

blog: catatan harian atau jurnal pribadi di internet yang dapat diakses oleh siapa saja

capaian pembelajaran: kemampuan di akhir masa pembelajaran yang diperoleh melalui
serangkaian proses pembelajaran

curah gagasan: kegiatan menggali pengetahuan latar peserta didik tentang tema pada
bacaan

diksi: pilihan kata yang tepat dan selaras (dalam penggunaannya) untuk
mengungkapkan gagasan sehingga diperoleh efek tertentu (seperti yang
diharapkan)

fakta: hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan; sesuatu yang benar-benar
ada atau terjadi

fiksi: cerita rekaan (roman, novel, dan sebagainya)
genre: jenis teks pada sebuah bacaan, misalnya fantasi

gelar wicara: acara bincang-bincang di media elektronik yang melibatkan beberapa
orang pembicara

inferensial: dapat disimpulkan
infografik: informasi yang disampaikan dalam bentuk grafik




jurnalis: orang yang pekerjaannya mengumpulkan dan menulis berita di media massa
cetak atau elektronik; wartawan

kompetensi: kemampuan atau kecakapan seseorang untuk mengerjakan pekerjaan
tertentu

literasi berimbang: penerapan kegiatan menyimak, membaca, memirsa, serta
menyajikan gagasan secara seimbang dalam membimbing peserta didik
memahami dan menelaah bacaan

literasi informasi: kecakapan menganalisis, memilih, dan mengevaluasi informasi yang
tersaji di media berdasarkan ketepatan dan kebermanfaatannya

menyunting: mengedit naskah; menyiapkan naskah siap cetak atau siap terbit dengan
memperhatikan segi sistematika penyajian, isi, dan bahasa (menyangkut
ejaan, diksi, dan struktur kalimat)

menganotasi: menandai kosakata, frasa, atau kalimat dalam bacaan yang belum
dipahami

membaca nyaring: membacakan buku atau kutipan dari buku kepada orang lain secara
nyaring dengan tujuan untuk menarik minat membaca

membaca sepintas: membaca sesingkat mungkin sambil mencatat ide pokok di setiap
paragraf

pojok baca kelas: bagian dari kelas yang dilengkapi dengan rak buku berisikan
buku-buku pengayaan sesuai jenjang untuk dibaca peserta didik selama
berada di kelas

proyek kelas: tugas pembelajaran yang kompleks melibatkan beberapa kegiatan untuk
dilakukan peserta didik secara kolaboratif dengan serangkaian proses mulai
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan

prediksi: prakiraan tentang sesuatu

teks multimodal: teks yang menggabungkan dua atau lebih moda semiotik: visual,
gestur, gerak, suara, warna, tatapan, dan objek

teks deskripsi: teks yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya
sehingga pembaca dapat melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa
yang dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisnya

teks prosedur: teks yang memberikan petunjuk, panduan, atau instruksi untuk
melakukan sesuatu
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERKELANA DI DUNIA IMAJINASI

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL
Penyusun O PO PSP P PR OPPPPPOTROPPPPRNt
Jenjang Sekolah 2 SMP /T MTS oot
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase / Kelas : D/7
Alokasi Waktu : 14 JP (Pertemuan Ke-2)
Tahun Penyusunan : 2022 -2023
Elemen CP : Membaca dan Memirsa

Peserta didik mampu mengevaluasi informasi melalui
penilaian ketepatan gagasan, pikiran, arahan, pandangan, atau
pesan dari teks deskripsi, laporan, narasi, rekon, eksplanasi,
eksposisi  dan diskusi, dari teks tulis, visual, audiovisual
dengan membandingkan informasi tersebut dengan
pengalaman dan pengetahuannya. Peserta didik juga mampu
menilai pemilihan diksi, kosakata, serta cara penyajian data
sesuai dengan tipe teks dan tujuan penulisan pada teks fiksi
dan informasional secara sederhana. Peserta didik menilai
elemen intrinsik seperti alur dan perubahan sikap tokoh dalam
teks fiksi. Peserta didik mulai mampu menggunakan sumber
informasi lain untuk menilai akurasi informasi pada teks yang
sesuai jenjangnya.

Menulis

Peserta didik mulai mampu menulis gagasan, pikiran,
pandangan, arahan atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan
melalui teks deskripsi, narasi, prosedur, eksposisi, rekon,
persuasif, dan teks transaksional menggunakan media
multimodal. Peserta didik mulai mampu menulis hasil
pengamatannya menggunakan dengan mengutip sumber
ruyjukan secara etis. Peserta didik juga mulai mampu
menggunakan kosakata baru terkait topik tertentu yang
memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan dalam
karangan dan esai dengan struktur yang baik sesuai dengan
tipe teks. Peserta didik juga mulai mampu mengekspresikan
gagasan, imajinasi, dan amanat tertentu dalam bentuk prosa
dan puisi sederhana dengan menggunakan diksi dan elemen
intrinsik yang menarik dan kreatif (dialog, konflik,
penokohan) untuk memikat pembaca.




Berbicara dan Mempresentasikan

Peserta didik mulai mampu menyampaikan gagasan, pikiran,
pandangan, arahan, atau pesan untuk memecahkan masalah
dan solusi dalam bentuk monolog, pendapat lisan dalam
dialog secara logis, kritis, dan kreatif. Dalam mengemukakan
gagasan tersebut, peserta didik mulai mampu menggunakan
kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan
kiasan sesuai dengan tipe teks, pendengar, norma kesopanan,
dan tujuan berkomunikasi. Peserta didik mulai mampu
berpartisipasi dalam diskusi secara aktif, kontributif, dan
santun dengan tuturan yang empatik, efektif, dalam bentuk
paparan fiksi dan informasional menggunakan media
multimodal. Peserta didik mulai mampu memaparkan
berbagai topik aktual dengan persiapan yang baik berdasarkan
pengamatan dan pengalamannya.

KOMPETENSI AWAL

= Dengan mengenali isi dan unsur cerita fantasi yang dibaca dan diperdengarkan
kepadanya, peserta didik dapat menelaah penokohan dan alur pada cerita fantasi,
kemudian berkreasi dengan cerita fantasi secara baik dan menarik.

PROFILPELAJAR PANCASILA

= Bernalar kritis
= Kreatif.

SARANADAN PRASARANA

= Sumber Belajar Utama : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia, Buku Siswa SMP Kelas
VII, Penulis: Rakhma Subarna, Sofie Dewayani, C. Erni Setyowati.

= Sumber Belajar Pendukung : Perpustakaan, Laman Wattpad, Comixology Line
Webtoon,

TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

MODEL PEMBELAJARAN

* Model pembelajaran tatap muka,

JUMLAH PESERTA DIDIK

= Maksimum 32 Peserta didik

G.

POKOK MATERI

= Mengidentifikasi Alur dalam Cerita Fantasi.

* Menuliskan Ulang Alur Teks Naratif

= Mengkaji Penokohan dalam Cerita Fantasi

= Mengenali Majas Sarkasme dalam Cerita Fantasi




= Membandingkan Penokohan dalam Cerita Komik.
* Menilai Alur dalam Cerita Fantasi.
= Kalimat Langsung dan Tak Langsung dalam Teks Fantasi.

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur TujuanPembelajaran :
Pertemuan 2

5. Peserta didik menganalisis perubahan lebih perinci dalam alur cerita teks naratif
dengan menjawab pertanyaan tentang cerita "Bola-Bola Waktu" dengan baik.

6. Peserta didik melatih kemampuannya untuk menelaah alur cerita dalam teks
naratif "Bola-Bola Waktu" dengan mengisi tabel alur.

7.  Peserta didik melatih kemampuannya untuk mendiskusikan sifat tokoh cerita dan
amanat penulis dalam teks naratif “Kue-Kue Mao” dengan membandingkan
jawabannya dengan temannya.

8.  Peserta didik menemukenali majas sarkasme dalam teks naratif “Kue-Kue Mao”
dengan menuliskan ulang kalimat majas sarkasme tersebut dengan baik.

9. Peserta didik menganalisis penokohan dalam cerita fantasi dengan menjawab
pertanyaan tentang tokoh pada cerita "Kue-Kue Mao" dan "Keberanian Emas".

10. Peserta didik berlatih menilai alur pada teks naratif “Keberanian Emas” dengan
mengisi diagram alur dengan tepat.

11. Peserta didik menemukenali ragam kalimat dalam teks naratif “Keberanian
Emas” melalui latihan mengubah kalimat langsung menjadi kalimat tak langsung
dengan tepat.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Meningkatkan kemampuan siswa tentang menganalisis perubahan lebih perinci
dalam alur cerita teks naratif dengan menjawab pertanyaan tentang cerita
"Bola-Bola Waktu" dengan baik, melatih kemampuannya untuk menelaah alur
cerita dalam teks naratif "Bola-Bola Waktu" dengan mengisi tabel alur, melatih
kemampuannya untuk mendiskusikan sifat tokoh cerita dan amanat penulis dalam
teks naratif “Kue-Kue Mao” dengan membandingkan jawabannya dengan
temannya, menemukenali majas sarkasme dalam teks naratif “Kue-Kue Mao”
dengan menuliskan ulang kalimat majas sarkasme tersebut dengan baik,
menganalisis penokohan dalam cerita fantasi dengan menjawab pertanyaan
tentang tokoh pada cerita "Kue-Kue Mao" dan "Keberanian Emas", berlatih
menilai alur pada teks naratif “Keberanian Emas” dengan mengisi diagram alur
dengan tepat serta menemukenali ragam kalimat dalam teks naratif “Keberanian
Emas” melalui latthan mengubah kalimat langsung menjadi kalimat tak langsung
dengan tepat.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Apakah cerita fantasi?

= Apakah yang diinginkan tokoh di awal cerita? Bagaimana caranya mewujudkan
keinginannya tersebut dan bagaimana cerita berakhir?

D. SIAP-SIAP BELAJAR




Membangkitkan minat peserta didik terhadap topik yang dipelajari dapat dilakukan
dengan mendiskusikan pengalaman yang menyenangkan terkait topik tersebut. Guru
dapat membuka Bab II ini dengan mendiskusikan pengalaman dengan kisah. Karena
tak semua peserta didik terbiasa membaca di rumah dan memiliki akses terhadap buku
bacaan, guru dapat membuka diskusi tentang pengalaman didongengkan atau
mendengarkan cerita. Untuk menggali curah pengalaman peserta didik tentang hal ini,
guru dapat bertanya tentang:

a. Buku cerita atau tokoh cerita yang berkesan di masa kecil mereka.
b. Siapa yang biasa menuturkan dongeng kepada mereka di rumah?
c. Dongeng apa yang sering mereka dengar?

d. Apakah mereka menyukai dongeng tersebut? Mengapa?

Sebagian peserta didik mungkin tidak ingat dongeng yang dituturkan kepada
mereka, tetapi mungkin mereka mengingat tokoh film kartun atau film serial yang
mereka pirsa di televisi. Tayangan ini pun dapat menjadi media diskusi dengan
pertanyaan pemantik sebagai berikut.

a. Bagaimana ciri-ciri fisik tokoh film tersebut? Bagaimana sifatnya?
b. Apakah hal yang mudah diingat dari tokoh tersebut? Mengapa tokoh tersebut
sedemikian menarik?

Setelah mendiskusikan tokoh dalam cerita fiksi, guru dapat menjelaskan bahwa
penulis cerita menciptakan tokoh dan alur sedemikian rupa agar menarik minat
pembaca. Meningkatkan daya pikat cerita dapat dipelajari. Pada Bab II ini, peserta
didik akan mengkaji beberapa contoh puisi rakyat dan cerita fantasi.

TIF PEMBELA JARALT: MENUMBUHEAN MINAT TERHADAP CERITA

Penelitian mermbuktikan bahwa minat terhadap cerita dapat ditumibuhkan dengan
kegiatan membacakan bukn atau menuturkan cerita. Kegiatan ini bahkan dapat
dilakukan kepada orang vang telah dapat memuaca secara mandiri. Hal ini terjadi
karena cerita yang dibacakan dengan intonasi dan irama akan terdengar lebih

menarik. Gura dapat membuka pembelajaran Bab [ dengan membacakan atan
menuturkan sebuah dongeng, lalu meminta peserta didik menebak. tokoh dongeng,
latar terjadinya dongeng, dan daerah yang diwakili oleh dongeng tersebut. Selain
mengajak peserta didik untuk mengakrabol toles naratif yvang akan dipelajari, kagiatan
ini memberi masukan kepada guri tentang pengetahuan latar peserta didik temitang
topik yang akan dipelajari.

. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal

a. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas (
menyapa, berdoa, dan mengecekkehadiran ).

b. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.

c. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan
manfaatnya bagi tercapai cita-cita

d. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional lainnya. Guru memberikan
penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme.

e. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicaraselama 15-20 menit
materi non pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat ,cerita inspirasi dan motivasi.




f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran..
BELUM

Kegiatan Inti
Kegiatan 5:
Mengidentifikasi Alur dalam Cerita Fantasi.

Cerita fantasi pada Bab II ini berperan penting untuk menumbuhkan keterampilan
berpikir kritis melalui telaah elemen intrinsik pada cerita. Guru dapat mengajak
peserta didik berpikir melalui pertanyaan pemantik yang ditanyakan sebelum dan
sesudah membaca. Khususnya, guru dapat mengajak peserta didik memperhatikan
alur atau urutan kejadian pada cerita fantasi. Ajak peserta didik memperhatikan cara
tokoh cerita menyelesaikan masalahnya. Apakah yang diinginkan tokoh di awal
cerita? Bagaimana caranya mewujudkan keinginannya tersebut dan bagaimana cerita
berakhir?

Kegiatan Sebelum Membaca

a. Guru dapat mengajak peserta didik untuk mengamati gambar di atas judul
"Bola-Bola Waktu" dan menghubungkannya dengan judul.

b. Guru menanyakan pertanyaan pemantik berikut untuk mengajak peserta didik
memprediksi isi cerita,
* Apa yang dilakukan anak pada gambar itu?
* Menilik gestur dan ekspresi wajahnya, bagaimana perasaan anak itu?

* Dapatkah peserta didik menebak isi cerita dengan membaca judul dan gambar
tersebut? Kira-kira, cerita ini tentang apa?

c. Guru meminta peserta didik mencatat prediksi mereka pada buku tulis mereka.
Saat membaca, mereka akan memeriksa kebenaran prediksi tersebut.

Kegiatan Setelah Membaca

Guru menanyakan kepada peserta didik tentang kebenaran prediksi mereka.
Kemudian, peserta didik dapat diminta untuk menjawab pertanyaan pada Buku Siswa.
Berikut adalah contoh jawaban tepat terhadap pertanyaan tersebut. Terdapat beberapa
alternatif untuk jawaban tepat pada pertanyaan nomor 3, 4, 5, dan 6.

1. Siapakah nama tokoh cerita di atas?
Ivan

2. Apa yang diinginkannya di awal cerita?
Menjadi anak SMP yang dikagumi
teman-temannya.

3. Bagaimana ia memenuhi keinginannya itu?

a. Mengambil bola yang ditawarkan
peramal

b. Pergi ke masa depan

4. Mengapa ia merasa sedih ketika akhirnya
keinginannya itu tercapai?
a. Ayahnya sudah meninggal.

b. Ibunya terlihat tua dan lelah.




c. Ibu bekerja sendirian, ayah telah meninggal.
5. Apa yang akhirnya ia lakukan?
a. Lebih rajin membantu berjualan kue
b. Ikut berjualan kue di sekolah, tidak malu lagi
6. Menurut kalian, bagaimana perasaannya di akhir cerita?
a. Bahagia karena bisa membantu kedua orang tuanya
b. Bangga karena kuenya laris manis

Kegiatan 6:

Menuliskan Ulang Alur Teks Naratif

Alur cerita adalah elemen intrinsik yang penting pada teks naratif. Biasanya, alur
cerita menggambarkan cara seorang tokoh mengatasi masalah yang dihadapinya. Cara
seorang tokoh menyelesaikan masalahnya dapat menghadirkan ketegangan pada
cerita serta jalan cerita yang tak terpikirkan oleh pembaca. Dengan mengenali alur
cerita yang menarik, peserta didik berlatih menelaah sebuah teks naratif. Berikut ini
adalah alternatif jawaban peserta didik terhadap telaah alur cerita "Bola- Bola
Waktu". Terdapat beberapa alternatif penyajian jawaban untuk menjelaskan setiap
tahapan alur awal, tengah, dan akhir.

Tabel 2.4 Contoh Jawaban Peserta Didik dalam Kegiatan Telaah Alur Cerita

Awal Masalah apa vang dialami tokoh? Apa keinginannya?
a. Merasa malu berjnalan kue
b. Merasa lelah karena harus membantn membuat kue

c. Merasa kesal/marah karena selalu diejek teman-teman
sekelas

Keinginannya: menjadi anak SMP yvang keren dan
dikkagumi.

Tengah  Apasaja rangkalan usaha vang ia lakukan atan kejadian
vang ia alamiuntuk menyelesaikan masalahnya tersebut?
1) Bertemn peramal
2) Pergi ke masa depan
3) Ikut berjualan kue

Akhir  Apakah tokoh utama mendapatkan apa vang ia inginkan
atau ia mengubah dirinya/keinginannya sendiri?
Ia mengubah dirinya, merasa bangga dengan kue buatan
orang tuanya, dan ikut menerima pesanan untuk teman-
Temannya.

Kegiatan 7:
Mengidentifikasi Isi dan Unsur Puisi Rakyat




Selain alur cerita, penokohan merupakan elemen intrinsik lain yang menentukan daya
pikat sebuah cerita. Cerita "Kue-Kue Mao" menghadirkan beberapa tokoh cerita
dengan beberapa sifat yang berbeda. Sebelum mulai membaca, ajak peserta didik
mengamati profil gambar ketiga tokoh pada cerita. Diskusikan prediksi peserta didik
terhadap karakter tokoh-tokoh tersebut melalui pertanyaan seperti berikut:

a. Menilik gestur dan ekspresi wajahnya, siapa tokoh baik dalam cerita ini?
b. Siapakah tokoh jahat pada cerita ini?

Guru dapat mengembangkan diskusi tentang tokoh baik dan tokoh jahat dalam
buku yang mereka baca atau film yang pernah mereka tonton. Siapa yang biasanya
menang atau benar dan siapa yang terbukti salah? Berdasarkan pengetahuan tersebut,
bagaimana mereka memprediksi akhir cerita "Kue-Kue Mao" ini? Selama membaca,
peserta didik dapat memeriksa kebenaran prediksi mereka.

Setelah membaca, peserta didik menjawab pertanyaan pada Buku Siswa secara
berpasangan. Strategi ini bertujuan untuk mendorong peserta didik berdiskusi dan
bertukar pikiran saat membandingkan jawaban terhadap pertanyaan yang mungkin
berbeda. Berikut adalah alternatif jawaban peserta didik untuk pertanyaan tersebut.

Tahel 2.7 Contoh Jawaban Peserta Didik dalam Kepiatan Penokohan Cerita

Mama: Tina
Mama Teman: Asti

1. Siapa nama tokoh Mao, Pir, dan Yari Mao
pada teks di atas?

2. Tempat imajinatif Sekolah sihir Sekolah sihir
apa yang mereka
tinggali?

3. Apa vang mereka Aneka mantra dan Cara menggunakan
pelajari di sekolah ramuan tongkat sihir,
mereka? mantra, dan

membuat ramuan

4. Menurut kalian, Pekerja keras Tidak percaya diri
pagaimana sifat Mao?

5. Menurut kalian, Baik hati Baik

cagaimana sifat Piru?




6. Mengapa Mao

Karena iaselalu

Mao selalu salah

mendapatkan membuat kesalahan  dan membuat
perlakuan buruk saat belajar kekacauan.
dari Yari dan teman-

temannya?

7. Bagaimana Mao Belajar cersama Piru  Belajar terus sampai
dapat terhindardari  dan celajar sendiri bisa
perlakuan tersebut?  sampai bisa

8. Apakah kaliansetuju Ya Setuju
dengan perocuatan
Piru?

9. Dalam cerita ini, Tidak ada peyihir Tidak memiliki
Yari menerima vang mau certeman  teman lagi
balasan atas perilaku  dengannya
buruknya. Apakah
vang dialami Yari
pada akhir cerita?

10. Apakah kalian Ya, pernah Tidak permah.
pernah menemukan Semua teman di
seseorang dengan sekolah baik.
perilaku seperti Yari
dan teman-temannya
pada kehidupan
sehari-hari?

11. Menurut kalian, Kalau mau berusaha, Jangan berbuat
apakah amanat cerita pasti bisa. Tujuannya jahat kepada teman.
ini? Apakah tujuan adalah agar pesan Tujuannya supaya
penulis menampilkan cerita bisa ditangkap cerita menarik.
tokoh dengan pemoaca melalui
karakter seperti Yari, tokoh-tokohnya.

Mao, dan Piru?

Guru perlu menjelaskan tentang cara menyikapi jawaban yang berbeda dengan teman.
Guru dapat menekankan bahwa perbedaan jawaban mungkin terjadi karena perbedaan
alasan. Guru dapat menanyakan siapa di antara peserta didik yang memiliki jawaban
berbeda dengan temannya. Guru dapat meminta peserta didik menjelaskan alasan
jawaban tersebut dengan pertanyaan "kalimat mana dalam cerita yang mendukung
jawabanmu tersebut?"




Tabel 228 Lembar Penilaian Keglatan Membaca Berpasangan

Peserta didik Peserta didik Peserta didik Peserta didik
tidak mengisi mengisi lemmbar | mengisi lembar | mengisi lembar
lembar mempaca mempaca membaca
membaca berpasangan, berpasangan berpasangan
berpasangan, tetapi dengan 1--2 dengan sermua
atau mengisi, jawabannya jawaban jawaban benar.
tetapi hanva tidak kurang tepat. Peserta didik
mencontoh menunjukkan Peserta didik mendiskusikan
jawaban teman. | pemahaman mendiskusikan | jawabannya
terhadap jawabanmnya dengan
bacaan. dengan pasangannya
pasangannya. dan
menjelaskan
alasannya.
LMilai=1 Milai=2 Milai=13 Hilai=4
(Mama Peserta Didik) | (Mama Peserta Didik) | (Mama Peserta Didik) | (Mama Peserta Didik)

Kegiatan 8:
Mengenali Majas Sarkasme dalam Cerita Fantasi

Penulis menggunakan aneka majas untuk menggambarkan emosi tokoh agar menarik
empati pembaca. Guru perlu menekankan hal ini saat menjelaskan tujuan penggunaan
majas pada teks naratif. Salah satu majas, yaitu majas sarkasme, banyak digunakan
dalam cerita komik, khususnya saat menjelaskan konflik dan ketegangan antartokoh.
Berikut adalah alternatif jawaban peserta didik terhadap penggunaan majas sarkastik
dalam komik "Kue-Kue Mao".

1."Dasar bodoh! Kau selalu membuat kekacauan!" kata Yari.

2.“Mulai sekarang, jangan dekati dia. Nanti kita ketularan bodohnya,” kata
Yari.

3. “Wah, wah, peri bodoh bisa marah juga,” kata Yari.

Kegiatan 9:
Membandingkan Penokohan dalam Cerita Komik

Dalam Buku Siswa, peserta didik telah diingatkan tentang cerita rakyat. Komik
"Keberanian Emas" ini diadaptasi dari cerita rakyat "Timun Mas". Sebelum membaca
cerita, guru dapat menanyakan kepada peserta didik tentang versi asli cerita yang
telah mereka ketahui. Guru dapat mendongengkan cerita tersebut apabila belum ada
peserta didik yang mengenalnya. Setelah membaca cerita, guru dapat menanyakan
pertanyaan pemantik berikut:

a. Apa yang membedakan versi komik ini dari versi "Timun Mas" yang asli?
b. Apakah kesamaan kedua versi versi tersebut?
c. Pesan apa yang ingin disampaikan oleh cerita rakyat tersebut?




Kemudian, guru menjelaskan bahwa fokus kegiatan membaca komik "Keberanian
Emas" adalah untuk membandingkan tokoh Emas dan Mao. Pertanyaan pada Buku
Siswa dapat dijadikan pemantik untuk membandingkan kedua tokoh. Berikut adalah

contoh telaah peserta didik terhadap perbandingan kedua tokoh tersebut dalam

kegiatan membaca berpasangan.

Tapel 2% Contoh Jawakan Peserta Didik Memibandingkan Tokoh Cerita

Mama: Fajar
Mama Teman: Ulva

e

1. Siapakah protagonis Mao Mao
dalam cerita “Kue-Kue
Mao™?
2. Siapakah protagonis Emas Emas
dalam cerita
"Keberanian Emas"?
3. Siapakah antagonis Yari Yari
dalam cerita “Kue-Kue
Mao™?
4. Siapakah antagonis Raksasa Faksasa
dalam cerita
“Keberanian Emas?”
5. Bandingkan protagonis  Mao: Salit mengikuti  Mao: Selalu diejek
dalam cerita “Kue-Kue pelajaran Yari
Mao" dan "Keberanian Emas: Menjadi Emas: Dikejar
Emas” makanan Eaksasa Faksasa
a. Apakah
permasalahan yang
dihadapi oleh tiap
protaponis?
Sb. Bagaimania Mao: Mau belajar dan Mao: Tekun
percandingan sifat bekerja keras Emas: Berani
dan perilakn tiap Emas: Berani dan
protagonis? pantang menyerah
5c. Bagaimana Mao mau belajar, baik Mao belajar
tiap protagonis dengan Piru ataupun  dengan tekun dan
menyelesaikan belajar sendiri Emas membela Pirn
masalahnya? melawan Raksasa vang dijahati Yari
dengan kantung- Emas menghadapi
kantung pemberian  Eaksasa dengan
pertapa. kantungnya.
5d. Adakah pihak lain Ada. Mao divanta Ada. Pira mempant
vang membantu tiap  Pirn, Emas dibantu Mao, Ibu dan
protagonis dalam T, Pertapa membantu
menyelesaikan Emas.
masalahnya?

Kegiatan membandingkan penokohan ini dapat ditutup dengan meminta peserta didik

menjawab pertanyaan berikut:
a. Tokoh mana yang lebih disukai?
b. Mengapa?

c. Bagaimana sifat tokoh pilihan tersebut apabila dirangkum dalam satu kata?




d. Manakah kalimat dalam komik yang mendukung simpulan peserta didik tentang
sifat tokoh tersebut?

Kegiatan 10:

Menilai Alur dalam Cerita Fantasi

Alur cerita yang baik mengandung awal, tengah, dan akhir, dengan ketegangan yang
memuncak (klimaks) pada bagian tengah cerita untuk menarik minat pembaca. Hal
tersebut menandai cerita komik "Keberanian Emas" ini. Saat berlatih menyajikan cerita
fantasi sederhana, peserta didik perlu mempertimbangkan adegan klimaks yang
membuat ceritanya menarik. Sebelum itu, peserta didik perlu mengenali bagian klimaks
dalam alur cerita. Kegiatan 10 melatih peserta didik untuk menandai bagian awal,
tengah dengan klimaks, dan akhir cerita. Berikut ini adalah contoh telaah peserta didik
terhadap alur cerita "Keberanian Emas".

HAwal: Ernas tidak memiliki teman. Alrhir:

Sermnua takt padanya. Hal yang dialami tokoh utama:
Latar tempat: sebuah desa perhasil mengalahkan raksasa
Latar keluarga toloh utama: Hal yang dialamd antagonds:
Emas tinggal verdna dengan founya tenggelam dalam lampur isap
Petunjuk permasalahan yang dihadapi Amanat atau tujuan penulis:
tokoh ntama: teman-teman menjathi, keberanian selall menang,
T selaln sedih. pantang menyerah.

v
KLIMAKS
mulad terjadi masalah rezolusi

Klimales:
Emas dengan berani melawan raksasa menggunakan tiga kantung

ajaibnya.
Adegan aksi yang paling menegangkan:
Emas melawan raksasa dengan kantung ketiga.

Takel 2.10 Lembar Penilaian Kegiatan Menelaah Alur Cerita Fantasi

Pesertadidik | Peserta didik Peserta didik Peserta didik
berupaya menuliskan menjawab satu | mengelaborasi
menuliskan kata kunci pertanyaan pemahamannya
kata kuneci, singkat yvang padasetiap terhadap awal,
tetapi tidak menunjukkan tahap yang tengah, dan
menunjukkan | pemahamannya | menunjukkan akhir dengan
awal, tengah, | terhadap awal, pemahamannya | menyebutkan
dan akhir tengah, dan terhadap awal, | bagian perinci
secara tepat. akhir secara tengah, dan pada setiap
tepat. akhir secara tahapan tersebut.
singkat.
Milai=1 Milai=2 Milai=3 Milai =4
(IJama Peserta |(Iama Peserta [Mama Peserta (IJama Peserta
Didik) Didik) Didik) Didik)




Kegiatan 11:
Kalimat Langsung dan Tak Langsung dalam Teks Fantasi

Teks naratif ditandai dengan penggunaan kalimat langsung dalam dialog dan kalimat tak
langsung. Latihan mengubah kalimat langsung menjadi kalimat tak langsung membantu
peserta didik memahami teks naratif dengan lebih baik. Berikut adalah jawaban benar
untuk latithan pada Kegiatan 11. Jawaban lain yang merupakan pengungkapan tak
langsung kalimat-kalimat langsung ini juga dapat diterima.

1. Emas berkata, "Jangan sedih terus, Bu. Kita pasti bisa menemukan cara untuk
mengalahkan raksasa itu."

Jawaban: Emas menghibur ibunya agar tidak terus bersedih. Mereka pasti bisa
menemukan cara untuk mengalahkan raksasa.

2. Raksasa berteriak, "Kemarilah, aku tak sabar untuk memakanmu!"

Jawaban: Raksasa berteriak memanggil Emas. Ia sudah tak sabar ingin
memakan gadis itu.

3. Emas menjawab, "Coba saja, aku tidak takut!"

Jawaban: Dengan berani, Emas menjawab bahwa raksasa boleh mencoba
menangkapnya karena ia tidak takut.

4. Teman Emas bertanya, "Emas, kau mau ikut memetik bunga di ladang nanti?"

Jawaban: Teman Emas menawarkan Emas untuk ikut memetik bunga di
ladang nanti.

5. Pertapa berpesan, "Gunakanlah keempat benda ini untuk mengalahkan raksasa.
Namun ingat, Emas harus percaya dan memiliki keberanian."

Jawaban: Pertapa berpesan agar Emas dapat menggunakan keempat benda
yang diberikannya untuk mengalahkan raksasa. Namun, Emas harus percaya
dan memiliki keberanian.

Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan pembelajaran bahwa Dengan meminta siswa untuk mengungkapkan
pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.

b. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

F.

REFLEKSI

Sama dengan bab sebelumnya, kegiatan refleksi pada bab ini bertujuan untuk
memetakan kemampuan peserta didik selama berkegiatan dalam bab ini dan menilai
efektivitas strategi dan metode pembelajaran guru sebagai acuan penyempurnaan
pada bab berikutnya.

A. Memetakan Kemampuan Peserta didik

1. Pada akhir Bab II ini, guru telah melakukan penilaian formatif untuk memetakan
peserta didik sesuai dengan kemampuan mereka dalam:

a. mengingat dan menyimpulkan informasi dari puisi rakyat yang disimaknya
dengan menjawab pertanyaan tentang puisi rakyat yang diperdengarkan
kepadanya,

b. mengekspresikan ide melalui latihan menulis puisi rakyat,




c. menganalisis perubahan lebih perinci dalam alur cerita teks naratif dengan
menjawab pertanyaan tentang cerita fantasi dengan baik,

d. menilai alur pada teks naratif dengan mengisi diagram alur secara tepat,

e. menulis cerita fantasi sederhana untuk menyampaikan amanat tertentu dengan
menarik.

Informasi ini menjadi pemetaan awal untuk merumuskan strategi pembelajaran
pada bab berikutnya. Peserta didik yang belum memenuhi tujuan pembelajaran

perlu mendapatkan pendampingan khusus dalam kegiatan perancah pada kegiatan
berikutnya.

2. Rumuskan kemampuan peserta didik tersebut dalam data pemetaan sebagai
berikut. Tabel ini diisi dengan skor peserta didik pada kegiatan tersebut.

Tabel 2.13 Tabel Pemetaan Kemampuan Peserta Didik

Memahami
dan Menganalisis
Menyimpul . | Perubahan [ Menilai Menuli
A kan Men}l !1s Lebih Perinci| Alur pada enfl ®
No. | Peserta . Puisi . Cerita
. 1o Informasi dalam Cerita .
Didik . Rakyat Fantasi
dari Alur Cerita | Fantasi
Puisi Fantasi
Rakyat
1 | Haida
r
2 | Halwa
3
dst

3. Merujuk pada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada bab
berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan secara
individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan
atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan pengayaan untuk peserta
didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan belajar di atas
teman-temannya. Dengan demikian, penilaian akhir bab ini membantu guru untuk
merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi peserta
didik.

Guru juga perlu mendampingi peserta didik merefleksi kemampuannya pada setiap
kegiatan dengan memberikan masukan terhadap:
a. apakah kegiatan tersebut dapat dilakukannya dengan mandiri?

b. apakah kegiatan tersebut dapat dilakukannya dengan terlebih dulu bertanya
kepada teman atau guru, atau melihat teman melakukannya?

c. apakah kegiatan tersebut tidak dipahaminya sama sekali atau tidak dapat
dilakukannya tanpa bantuan teman atau guru?

Selain itu, guru perlu membantu peserta didik merefleksi proses belajarnya saat
mengisi tabel berikut dengan mengingatkan peserta didik terhadap usaha yang
dilakukannya saat melakukan kegiatan-kegiatan pada Bab II Buku Siswa ini.




Tabel 2.14 Tabel Refleksi Peserta Didik

Pengetahuan atau keterampilan yang sudah saya pelajari:

1.
2.
3.

Refleksi Proses Belajar

1. Kegiatan yang paling sulit bagi saya pada bab ini:

2. Hal yang saya lakukan untuk memperbaiki hasil belajar saya:

3. Kepada siapa saya minta bantuan untuk memperbaiki hasil belajar

saya:

4. Pandangan saya terhadap usaha belajar yang telah saya lakukan:

1 2345

Lingkari salah satu angka untuk menggambarkan:

1 = sangat tidak puas 4 = puas

2 = tidak puas 5 = sangat puas

3 = biasa saja

B. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu
Ditingkatkan

Tabel 2.15 Tabel Refleksi Strategi Pembelajaran

No.

Pendekatan/Strategi

Sudah Saya
Lakukan

Sudah Saya
Lakukan
tetapi Belum
Efektif

Masih Perlu
Saya
Tingkatkan
Lagi

Saya sudah menyiapkan buku

pengayaan dengan tema cerita
rakyat dan cerita fantasi dalam
bentuk cetak dan digital.

Saya sudah melakukan kegiatan
pendahuluan dan mengajak
peserta didik berdiskusi untuk
mengaktifkan pengetahuan latar
mereka tentang bacaan fiksi
yang disukainya.

Saya sudah mengoptimalkan
partisipasi peserta didik dengan
memasangkan dan
mengelompokkan mereka
dengan teman yang tepat.

Saya sudah mengelaborasi
tanggapan seluruh peserta didik
dalam kegiatan berdiskusi.




5 | Saya sudah memberikan
alternatif kegiatan
pendampingan dan pengayaan
sesuai dengan kompetensi
peserta didik.

6 | Saya sudah memperhatikan
reaksi peserta didik dan
menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan rentang
perhatian dan minat peserta
didik.

7 | Saya sudah memilih dan
menyediakan ragam alternatif
puisi rakyat dan cerita fantasi di
luar bacaan yang disediakan
pada Bab II ini.

8 | Saya sudah mengadakan
konsultasi kelompok untuk
memeriksa kemajuan draf tulisan
peserta didik dan membantu
kesulitan mereka dalam menulis.

9 | Saya melakukan pemetaan
terhadap kemampuan peserta
didik pada setiap kegiatan yang
diukur dalam tes formatif
pembelajaran.

10 | Saya telah mengumpulkan hasil
pekerjaan peserta didik sebagai
asesmen formatif peserta didik.

11 | Saya telah mengajak peserta
didik merefleksi pemahaman dan
keterampilan mereka pada akhir
pembelajaran Bab II.

Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini:




G. ASESMEN/ PENILATAN

Asesmen / Penilaian

Kegiatan 5

Jawablah pertanyaan di bawah ini!

1. Siapakah nama tokoh cerita Bola-Bola Waktu?

2. Apa yang diinginkannya di awal cerita?

3. Bagaimana ia memenuhi keinginannya itu?

4. Mengapa ia merasa sedih ketika akhirnya keinginannya itu tercapai?
5. Apa yang akhirnya ia lakukan?

6. Menurut kalian, bagaimana perasaannya di akhir cerita?

Kegiatan 6

Dengan mengenali alur cerita yang menarik, peserta didik berlatih menelaah sebuah
teks naratif. Berikut ini adalah alternatif jawaban peserta didik terhadap telaah alur
cerita "Bola- Bola Waktu". Terdapat beberapa alternatif penyajian jawaban untuk
menjelaskan setiap tahapan alur awal, tengah, dan akhir.

Tabel 2.6 Jawaban Peserta Didik dalam Kegiatan Telaah Alur Cerita

Bagian Kejadian/Adegan

Awal Masalah apa yang dialami tokoh? Apa keinginannya?
a. Merasa malu berjualan kue
b. Merasa lelah karena harus membantu membuat kue

c. Merasa kesal/marah karena selalu diejek
teman-temansekelas

Keinginannya: menjadi anak SMP yang keren
dandikagumi.

Tengah Apa saja rangkaian usaha yang ia lakukan atau kejadianyang ia
alami untuk menyelesaikan masalahnya tersebut?

1) Bertemu peramal
2) Pergi ke masa depan
3) Ikut berjualan kue

Akhir Apakah tokoh utama mendapatkan apa yang ia inginkanatau ia
mengubah dirinya/keinginannya sendiri?

Ia mengubah dirinya, merasa bangga dengan kue
buatanorang tuanya, dan ikut menerima pesanan untuk
temantemannya.

Kegiatan 7:




Setelah membaca, peserta didik menjawab pertanyaan pada Buku Siswa secara

berpasangan. Strategi ini bertujuan untuk mendorong peserta didik berdiskusi dan

bertukar pikiran saat membandingkan jawaban terhadap pertanyaan yang mungkin

berbeda. Berikut adalah alternatif jawaban peserta didik untuk pertanyaan tersebut.
Tabel 2.7 Contoh Jawaban Peserta Didik dalam Kegiatan Penokohan Cerita

: Haidar

Nama Teman : Halwa

Nama

Jawaban Teman

Pertanyaan

Jawaban Saya

1. Siapa nama tokoh pada
teks di atas?

Mao, Piru, dan Yari

Mao

2. Tempat imajinatif apa Sekolah sihir Sekolah sihir
yang mereka tinggali?

3. Apa yang mereka pelajari | Aneka mantra dan Cara
di sekolah mereka? ramuan menggunakan

tongkat sihir,
mantra, dan
membuat
ramuan

4. Menurut kalian, Pekerja keras Tidak percaya
bagaimana sifat Mao? diri

5. Menurut kalian, Baik hati Baik
bagaimana sifat Piru?

6. Mengapa Mao Karena ia selalu Mao selalu
mendapatkan perlakuan membuat kesalahan salah dan
buruk dari Yari dan saat belajar membuat
teman-temannya? kekacauan.

7. Bagaimana Mao dapat
terhindar dari perlakuan
tersebut?

Belajar bersama Piru
dan belajar sendiri
sampai bisa

Belajar terus
sampai bisa

Yari dan teman-temannya
pada kehidupan
sehari-hari?

8. Apakah kalian setuju Ya Setuju
dengan perbuatan Piru?

9. Dalam cerita ini, Yari Tidak ada peyihir yang Tidak memiliki
menerima balasan atas mau berteman teman lagi
perilaku buruknya. dengannya
Apakah yang dialami Yari
pada akhir cerita?

10. Apakah kalian pernah Ya, pernah Tidak pernah.
menemukan seseorang Semua teman di
dengan perilaku seperti sekolah baik.

11. Menurut kalian, apakah
amanat cerita ini? Apakah

Kalau mau berusaha,
pasti bisa. Tujuannya

Jangan berbuat
jahat kepada




tujuan penulis adalah agar pesan teman.
menampilkan tokoh cerita bisa ditangkap Tujuannya
dengan karakter seperti pembaca melalui supaya cerita
Yari, Mao, dan Piru? tokoh-tokohnya. menarik.

Guru perlu menjelaskan tentang cara menyikapi jawaban yang berbeda dengan

teman. Guru dapat menekankan bahwa perbedaan jawaban mungkin terjadi karena
perbedaan alasan. Guru dapat menanyakan siapa Guru dapat meminta peserta didik
menjelaskan alasan jawaban tersebut dengan pertanyaan "kalimat mana dalam cerita
yang mendukung jawabanmu tersebut?"

Tabel 2.8 Lembar Penilaian Kegiatan Membaca Berpasangan

Peserta didiktidak Peserta Peserta Peserta
mengisilembarme| didikmengisi didikmengisi didikmengisi
mbacaberpasanga|lembarmembacab [lembarmembacab |lembarmembacaber
n,atau erpasangan,tetapijjerpasangandengan| pasangandengan
mengisi,tetapi |awabannyatidakm|1—2jawabankura| semuajawaban
hanyamencontohj [enunjukkanpemah| ng tepat.Peserta benar.Peserta
awaban teman. |[amanterhadapbac|didikmendiskusik |didikmendiskusikan
aan. anjawabannyaden| jawabannyadengan
ganpasangannya. | pasangannyadanme
njelaskanalasannya.
Nilai =1 Nilai =2 Bl =s Nilai =4
(Nama Peserta (Nama Peserta (Nama Peserta (Nama Peserta
Didik) Didik) Didik) Didik)

Kegiatan 8:

Penulis menggunakan aneka majas untuk menggambarkan emosi tokoh agar menarik
empati pembaca. Guru perlu menekankan hal ini saat menjelaskan tujuan
penggunaan majas pada teks naratif. Salah satu majas, yaitu majas sarkasme, banyak
digunakan dalam cerita komik, khususnya saat menjelaskan konflik dan ketegangan
antartokoh. Berikut adalah alternatif jawaban peserta didik terhadap penggunaan
majas sarkastik dalam komik "Kue-Kue Mao".

1. "Dasar bodoh! Kau selalu membuat kekacauan!" kata Yari.

2. “Mulai sekarang, jangan dekati dia. Nanti kita ketularan bodohnya,” kata
Yari.

3. “Wah, wah, peri bodoh bisa marah juga,” kata Yari.

Kegiatan 9:

Kemudian, guru menjelaskan bahwa fokus kegiatan membaca komik "Keberanian
Emas" adalah untuk membandingkan tokoh Emas dan Mao. Pertanyaan pada Buku
Siswa dapat dijadikan pemantik untuk membandingkan kedua tokoh. Berikut adalah
contoh telaah peserta didik terhadap perbandingan kedua tokoh tersebut dalam
kegiatan membaca berpasangan.

Tabel 2.9 Contoh Jawaban Peserta Didik Membandingkan Tokoh Cerita




: Haidar
Nama Teman : Halwa

Nama

Pertanyaan Jawaban Saya Jawaban
Teman

1. Siapakah protagonis Mao Mao
dalam cerita “Kue-Kue
Mao”?

2. Siapakah protagonis Emas Emas
dalam cerita “Keberanian
Emas”?

3. Siapakah antagonis dalam | Yari Yari
cerita “Kue-Kue Mao™?

4. Siapakah antagonis dalam | Raksasa Raksasa
cerita “Keberanian
Emas?”

5. Bandingkan protagonis Mao: Sulit mengikuti Mao: Selalu
dalam cerita “Kue-Kue pelajaran diejek Yari
Mao” dan “Keberanian Emas: Menjadi Emas: Dikejar
Emas. makanan Raksasa Raksasa

a. Apakah permasalahan
yang dihadapi oleh tiap
protagonis?

5b. Bagaimana Mao: Mau belajar dan Mao: Tekun

perbandingan sifat dan
perilaku tiap protagonis?

bekerja keras

Emas: Berani dan
pantang menyerah

Emas: Berani

5c. Bagaimana tiap
protagonis menyelesaikan
masalahnya?

Mao mau belajar, baik
dengan Piru ataupun
belajar sendiri. Emas

Mao belajar
dengan tekun
dan membela

melawan Raksasa Piru yang
dengan dijahati Yari.
kantung-kantung Emas
pemberian pertapa. menghadapi
Raksasa dengan
kantungnya.
5d. Adakah pihak lain Ada. Mao dibantu Ada. Piru
yang membantu tiap Piru, Emas dibantu membantu
protagonis dalam Ibu. Mao, Ibu dan
menyelesaikan Pertapa
membantu
masalahnya?
Emas.

Kegiatan membandingkan penokohan ini dapat ditutup dengan meminta peserta didik

menjawab pertanyaan berikut:




a. Tokoh mana yang lebih disukai?

b. Mengapa?

c. Bagaimana sifat tokoh pilihan tersebut apabila dirangkum dalam satu kata?

d. Manakah kalimat dalam komik yang mendukung simpulan peserta didik tentang
sifat tokoh tersebut?

Kegiatan 10:

Tabel 2.10 Lembar Penilaian Kegiatan Menelaah Alur Cerita Fantasi

Peserta Peserta Peserta Peserta
didikberupayame | didikmenuliskank | didikmenjawab |didikmengelabora
nuliskankata ata kuncisingkat [satupertanyaanpa |sipemahamannyat
kunci,tetapi  [yangmenunjukkan| da setiaptahap erhadap
tidakmenunjukka |pemahamannyaterlyangmenunjukkan| awal,tengah,
nawal, tengah,dan hadap [pemahamannyater danakhir
akhirsecara tepat.| awal,tengah, hadap denganmenyebutk
danakhir awal,tengah, anbagian
Nilai = 1 secaratepat. danakhir perincipada
secarasingkat. setiaptahapan
Nilai = 2 tersebut.
Nilai =3
Nilai =4
(Nama Peserta (Nama Peserta (Nama Peserta (Nama Peserta
Didik) Didik) Didik) Didik)

Kegiatan 11:

Berikut adalah jawaban benar untuk latihan pada Kegiatan 11. Jawaban lain yang
merupakan pengungkapan tak langsung kalimat-kalimat langsung ini juga dapat
diterima.

1.

Emas berkata, "Jangan sedih terus, Bu. Kita pasti bisa menemukan cara untuk
mengalahkan raksasa itu."

Jawaban: Emas menghibur ibunya agar tidak terus bersedih. Mereka pasti
bisa menemukan cara untuk mengalahkan raksasa.

. Raksasa berteriak, "Kemarilah, aku tak sabar untuk memakanmu!"

Jawaban: Raksasa berteriak memanggil Emas. Ia sudah tak sabar ingin
memakan gadis itu.

. Emas menjawab, "Coba saja, aku tidak takut!"

Jawaban: Dengan berani, Emas menjawab bahwa raksasa boleh mencoba
menangkapnya karena ia tidak takut.

. Teman Emas bertanya, "Emas, kau mau ikut memetik bunga di ladang nanti?"

Jawaban: Teman Emas menawarkan Emas untuk ikut memetik bunga di
ladang nanti.

. Pertapa berpesan, "Gunakanlah keempat benda ini untuk mengalahkan raksasa.

Namun ingat, Emas harus percaya dan memiliki keberanian."




Jawaban: Pertapa berpesan agar Emas dapat menggunakan keempat benda
yang diberikannya untuk mengalahkan raksasa. Namun, Emas harus
percaya dan memiliki keberanian.

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Inspirasi Kegiatan Pengayaan

Buku Siswa memiliki ruang yang terbatas untuk memperkenalkan ragam puisi rakyat.
Padahal untuk dapat mengenali dan mengapresiasi puisi rakyat, peserta didik perlu
terpajan kepada ragam contoh puisi rakyat. Guru perlu memberikan puisi rakyat dari
sumber-sumber di luar Buku Siswa. Akan sangat menarik sekali apabila guru juga
dapat menceritakan kisah di balik penciptaan puisi rakyat tersebut.

Berikut adalah beberapa sumber rujukan untuk pantun dan puisi rakyat.

1. Buku Pantun dan Syair: Puisi Asli Anak Negeri untuk Pelajar dan Umum oleh
Yose Rizal.

2. Kumpulan Puisi untuk SD dan SMP oleh Inur Hidayati (Indonesiatera, 2008).
3. Pantun Jenaka oleh Yose Rizal (Indonesia Setia, 2010).

LAMPIRAN

A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
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Nama:
Kelas
Petunjuk!

Bacalah kembeali teks puisi “Tembang Kinanthi”. Puisi tersebut bergenre fantasi.
Apabila puisi tersebut dikembangkan menjadi sebuah cerita, kira-kira akan seperti
apa ceritanya?

Pertama-tama, kalian akan mengembangkan tokoh-tokoh dalam puisi tersebut,
misalnya seperti berikut ini.

1. Apakah Anoman seorang manusia atau makhluk gaib?
2. Apakah ia memiliki kekuatan gaib?
3. Apa yang sedang ia lakukan di atas pohon nagasari?

Teks fantasi merupakan cerita yang bersifat khayalan atau imajinatif. dalam puisi
di atas, anoman yang adalah kera berbulu putih dan dapat terbang adalah khayalan
penulis. Untuk menarik pembaca, biasanya tokoh dalam cerita fantasi dapat memiliki
keahlian atau kekuatan tertentu. Tokoh seperti dewa-dewi, raksaksa, makhluk ajaib,
manusia dengan kesaktian adalah tokoh dalam cerita fantasi yang tidak ada dalam
kehidupan nyata. Cerita fantasi dapat berupa cerita yang mengkhayalkan kejadian
pada masa depan. Cerita jenis ini disebut cerita futuristik. Selain cerita jenis ini, ada
cerita fantasi tentang khayalan seseorang atau cerita tentang peri. Sekarang bacalah
cerita fantasi berikut ini.




Bola-Bola
Walebu

Oileh Raknma Sibarna

Ivan menendang kerikil di jalan dengan kasar hingga terpelanting
Lerhamburan. Debn mengepul dari kerikil-kerikil it Lagi-lagi ia dijadikan
Lahan tertawaan! Ini seTmila gara-gara kue basan [kay! Betiap hari an hams
Lbangun prkul setengah empat pagidan membantu lbumembuat aneka kue
Lagah. fvan juga harns pergi lebih pagi untuk mengantarkan kue-kue itu
ke beberapa warung menujl sekolah. Hal yang paling memalukan, Ivan
menitipkan kue itu juga di kantin sskolai! Ketika Fiam, anak paling usil di
kelasnya tahuy, ia segera mengs ek Ivan Dan begitn Fiamn mernulai, julukan
“tukang kne’ nntuknya pun langsung diikati teman-teman sekelas.

Seolah belum cuknp memalukan, bangun pagi dan rasa lelah bekerja
sejak subuh memnat Ivan sering tertidur saat pelajaran.

“Wah, tukang kue mau alih profesi jadi mukang
tidur,’ ejek Fiam yang memancing tawa sekelas,

Ivan masih menendang kerikil-kerikil it
Ak tidak man lagit” teriak Ivan dalam hatinya.
Aku tidak man lagi Lerjualan kue. Aku ingin 4 .
menjadi anak SMP yang keren dan dikagumi cleh =~
teman-temanka!®

"Kau yakin?

Ivan menengok. Seorang pria berkerudung hitam
memandangnya. Biuir pria it tersenyum ramai.
D4 meja di hadapannya tergeletak aneka Lola warna-
WalTi.

Ivan memandang pria it sambil mengermitkan
alistiya. Apakah dia peramal? tanya Ivan dalam
hati.,




“Kan ingin melihat apa yang terjadi apabila kan verhenti berjualan
kue?

Eagu-ragy, Fran mengangguk. [a lalu mengambil bola merah yang
disodorkan pria iby Seketika, tubuhnya terasa ringan, dunia disskitarnya
Lerputar

Iran terkesiap. [a tervangun disebuah kamaryang terasa asing. Dengan
heran, ia menatap Nina dan Dane, adikny a. Mengapa mereka Sdur di sini?
Ivan menatap sekeliling. Kamar itn sempit, pengap, dan teritama sangat
Lerantakan! Barang-varang miliknya tergeletak di mana saja, sementara
tumpukan buku koleksi Mina dan mainan Danu memenihi sudut-sadat
kamar.

“Pukul 06.007 &%k terlambat untuk membaat kue!” Ivan segera berdiri
dan kelnar kamar.

‘Karmu sudah bangan, Van? suara Ibu menyapanya. Mata Ivan
membelalak lebar melihat kerut-kem: yang Lertamvah di wajah Iva dan
kelelahan yang tergamuar jelas di sana. “Syukurlah. Ibu pergi dahulu, ya.
Jangan lupa, antar adik-adikmu ke sekolahy”

Iran termangu. Ia menatap sosck [oa yang membawa kotak-kotak
Lerisianeka kuebasah. Jadi, tampaknya mereka masih berjualan kielbasah.
Hamya, kali ini, Tvn tidak meminta bantiannya. Akhirnya, Ivan terbebas
dari tugasnya! Lalu, di mana Ayah? Biasanya Ayah yang mengantar [ba
untuk pergi berjualan. Fan memandang ke sekeliling
Tiangan. Saat itulah Ivan menatap sebaah foto 2
Lerbingkai hitam di dekat meja makan. Di dalamnya, /&
wajah lelah ayahnya tersenyum ramai.

R

*Wan, nan‘i siang jangan lupa latinan basket, ya.
Minggn depan kita lawan SMP Bina Bangsa.”

Ivan harya mengangzuk les. Sekarang ia
tahy, ia berada di tahun 2022, Tidak ada
lagi teman-teman sekelas
¥ang mengejeknya.
Malah bisa dikatakan, ia
memilikicukup vanyak
teman Milai-nilainya
Lukan yang tervaik,




tetapi bukan pula yang paling jelek. Ia berhasil masuk tim basket
selama dua tahnin bertmas-tarot.

Sermia tampak sempiima. Mamun, mengapa [van menyesal berada
di tahun ini? Tadi pagi ia mengetahni bahwa ayahrya tidak lagi Lemsama
mereka. Ayah meninggal karena sak.it. Kata [ba, Ayahsering mengabaikan
sakit yang dideritanyadan berkeras membantu Ik, Ayah bahkan menolak
tawaran Ibua untik memvayar seorang pekerja. Ay ahingin hasil penjualan
kue ditabung untuk biaya kuliah an nanti.

“Hai, Van! Apakah Ibama sudah semban? Mamaku ingin pesan ke
Lasah untuk arisan, tetapi Ivurmm bilang ia sedang tdak emak badan’
Perkataan Hariomerny adarkan Fran lagi dari lamunannya. Ivan menunduk.
la teringat wajah menia dan lelah ibvanya tadi pagi, bahkan [bunya tidak
mengatakan kepadany a bahwa iasedang sakit.

ran menelengkupkan kepala di atas meja. Andai saja penyesalan Lisa
mernutar karmbaliwakiy, ia lebih memilih metnbantn kedus orang tianya
Lerjualan kue. Matanya terasa panas. Kepalanya terasa berputar. Ivan
MENZETAp.

“Wan, kamu ngeak apa-apa, Van? suara Hario terdengar cemas dan
makin jauh.

Lalu segalarya gelap.

Sesoorany mMengguncang tubuhnya lemous, “Tvan, bangun, Mak.”

ran mermicinglan mata. [a mengenal suara segas tetapd lernbaat it

“Ayah! Syukarlahl” Ivansegera ersadar dan memeluk ayahya erat.

“Wah, wah, wah ... Tadi kamu mimpi burk, ya?

Pagi masih gelap saat Ivan melihat ke luar endela. Ivan tahu ia harus
Langun lebih pagi karena mereka mendapat pesanan kue untik acara
pernikahan dan rapat di kantor EFW. Memikirkan pesanan kue itu, Ivan
melompat dari sempat tidur dengan penuh sermangat.

“Ayah, Ivn, tahn ngegak? Kue-kue vagah buatan o ini banyak yang
sk, loh!"cerita Ivan.

Uniuk sesaat, Ayah dan [oa saling memandang dan menyimparn
senyum geli. Mungkin mereka heran melihat Ivan yang taklagimenggermnh
dan malas-mnalasan saat memmlanti.

‘Eih, akn serius loh ini" tamoah Ivan lagi melinat reaksi kedua orang
tuanya.

Ayah tergelak. [a mengisap kepala Fran dengan lemou:, “Tentu saja

kami tahu, ini kan resep warisan tumin-termrmn!”

Tepat pulkeal 05.00, kue-kue basah nan cantik telah siap. Hamim manis
kne memenubu mumah. Meski lelah, Ivan merass banggs melinat kne-kes
yang bam ditatanya. Rasanya ia makin mahir menata kue-kue ind.

“Wan, wolong masukkan setiap jenis ke dalam kotak untik pesanan
kawinan dan Pak EW, ya. Biar Ayah yang menyiapkan untuk ditawa ke
pasar. [bu man metnoilat sarapan dahuli ssbelum adik-adikmm bangun,”
kata T

Ivan mengangeuk. Saat memasikkan kue-kue ke dalam setiap kotak,
seplah ide melintas dalam venaknya. Masih ada 30 menit ssbelum ia
harus Lersiap ke sekolah. van mengambil selembar kertas, lalu segera
menggambar sebuah kotak verisi aneka kue cantik.

“Camilan Cantik. AFhir Mingsn,” begitu Ivan memueri judnl gambar
terselait. D bagian bawah gambar Iwan menulis, “UIntuk pemesanarn,
hubungi Fran - kelas VIIE!




Kemudian, jawallah pertarryaan di bawah ind!

1. Siapakah nama tokoh cerita Bola-Bola Wakm?

2. Apa yang diinginkantiya di awal cerita?

3. Bagaimana ia memenuhi keinginanmya itu?

4.Mengapa ia merasa sedih ketika akhirnya keinginannya itn tercapai?
5. Apa yang akhimya ia lakukan?

&, Mernirut kalian, vagaimana perasaanmya di akhir cerita?

Nama:
Kelas
Petunjuk!

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 6

Sekarang tuliskan ulang bagian cerita "Bola-bola Waktu" dengan bahasa kalian

sendiri. Manakah kejadian atau adegan yang menurut kalian menggambarkan bagian

awal, tengah, dan akhir cerita? Lengkapi tabel di bawah ini.

Bagian Kejadian/Adegan

Awal Masalah apa yang dialami tokoh? Apa keinginannya?

Tengah Apa saja rangkaian usaha yang ia lakukan atau kejadianyang ia
alami untuk menyelesaikan masalahnya tersebut?
1)
2)
3)

Akhir Apakah tokoh utama mendapatkan apa yang ia inginkanatau ia

mengubah dirinya/keinginannya sendiri?

Dengan menganalisis teks naratif di atas, kalian berlatih menjelaskan

perubahan lebih terperinci tentang alur cerita pada teks naratif.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 7




Nama

Kelas

Petunjuk!

Sekarang bacalah cerita komik berikut ini.

Aku menyukal bolune
Lesrbut cekall! aku jusa




Ahu rremang per bedak, Sejak saat ity, Mao lebih cering belajar. | <
Besok dalam ulangan Mechi terhadang reasih salah, tetapi_.. a,
sibir, aku paeti gagal lani = o (A
N Cligy
b e g
Sempurna, Maao!
Akhirnye, kau menguasal
mantra inl
.y
M)
-
Tenanglah, Mao .. kau hanya oubsi ks ™ ,".L
periu terus berusaha Kau bisa Apa gm&k:ﬂl "; |
\‘_Jndlpen makanan yandg wnik, ha. ! ! Mﬂiﬁ.ﬂ

e o jedl sok jagean, yal
Jauhi Mas atal kami semua

akan menjeuhimag!

Dan sebagal gantl makanan-makonan
digihir Mas untuk mereka,... rens

Sejok saat itu, Moo tidak

1
= pernah lagl eendirl.

Sekarang tuliskan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan di bawah ini, lalu bandingkan
dengan jawaban teman kalian. Diskusikan apakah jawaban kalian sama atau berbeda,

ya.




Tabel 2.4 Mengkaji Tokoh Cerita Fantasi
Pertanyaan Jawaban Saya Jawaban Teman

1. Siapa nama tokoh pada
teks di atas?

2. Tempat imajinatif apa
yang mereka tinggali?

3. Apa yang mereka pelajari
di sekolah mereka?

4. Menurut kalian,
bagaimana sifat Mao?

5. Menurut kalian,
bagaimana sifat Piru?

6. Mengapa Mao
mendapatkan perlakuan
buruk dari Yari dan
teman-temannya?

7. Bagaimana Mao dapat
terhindar dari perlakuan
tersebut?

8. Apakah kalian setuju
dengan perbuatan Piru?

9. Dalam cerita ini, Yari
menerima balasan atas
perilaku buruknya.
Apakah yang dialami Yari
pada akhir cerita?

10. Apakah kalian pernah
menemukan seseorang
dengan perilaku seperti
Yari dan teman-temannya
pada kehidupan
sehari-hari?

11. Menurut kalian, apakah
amanat cerita ini? Apakah
tujuan penulis
menampilkan tokoh
dengan karakter seperti
Yari, Mao, dan Piru?




Dengan menjawab pertanyaan di atas, kalian berlatih menyimpulkan
sifat tokoh cerita dan amanat penulis dalam teks naratif komik tentang

pergaulan remaja.

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
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Nama

Kelas

Petunjuk!

Pada bagian awal bab ini terdapat sedikit penjelasan tentang cerita rakyat. Cerita
rakyat adalah cerita yang dituturkan secara turun-temurun. Biasanya, cerita rakyat

memiliki beberapa versi. Sekarang kalian akan mengkaji struktur komik "Keberanian
Emas" yang diadaptasi dari cerita rakyat "Timun Mas" ini. Bacalah dengan cermat,

ya.




Keberanian

Emag tumbuh makin besar, tetapi ia selaly sendirian.

Semun takut

kepadanya karena mengetahui Emas

adalah millk Reksasa. Suaty hari Raksasa akan

menanghap damn mems

Qoo e et oo
dan menemis ibunya. e

T —

[

| thu pun memin

inta bantuan kepada seorang pertape




Anak bodoh,
kemarilah! Percuma
sajo kau berlar, aku




| iabelum menyerah

juga?
-
L ]

=




Emas pun hidup damai dan bahagia
bersama bunyn. Mamam, tak hamya ity
kabar keberhasilan Emas tersebar ke

Ternan-teman Emas merasa kagum dan
bangga. Kini Emas tak pernah gendirian
leagi, Ta meemiliki barmypak teman.

Protagonis: Tokoh utama dalam cerita fiksi.
Antagonis: Tokoh lawan atau tokoh dalam cerita fiksi yvang
menentang tokoh ntama.

Kalian telah membaca dua cerita komik, yaitu "Kue-Kue Mao" dan "Keberanian
Emas". Keduanya sama-sama menampilkan tokoh cerita yang berusaha untuk
mengatasi permasalahannya. Dua cerita fantasi tersebut tentunya memiliki perbedaan
pula. Salah satu perbedaan yang dapat kalian amati adalah terkait penokohan.
Diskusikan pertanyaan ini dengan teman kalian.

1. Siapakah protagonis dalam cerita "Kue-Kue Mao"?

2. Siapakah protagonis dalam cerita "Keberanian Emas"?

3. Siapakah antagonis dalam cerita "Kue-Kue Mao"?

4. Siapakah antagonis dalam cerita "Keberanian Emas?"

5. Bandingkan protagonis dalam cerita "Kue-Kue Mao" dan "Keberanian Emas"!
a. Apakah permasalahan yang dihadapi oleh setiap protagonis?

b. Bagaimana perbandingan sifat dan perilaku setiap protagonis?

c. Bagaimana setiap protagonis menyelesaikan masalahnya?

d. Adakah pihak lain yang membantu setiap protagonis dalam menyelesaikan
masalahnya?

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
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Nama

Kelas

Petunjuk!

Sekarang kajilah cerita "Keberanian Emas" dengan diagram alur teks naratif ini.




Isilah kotak-kotak ini dengan apa yang kalian pahami terhadap perbuatan tokoh atau
adegan dalam cerita.

Awral:

Latar kehuarga tokeh utama: Hal yang dialami antagonis:
Petunjuk. permasalahan Amanat atau tujuan penalis
rmgd.'[l'?adapitoknhumma i

Gamiar 2.2 Diagram Alar Telks Haratif

Dengan mengkaji diagram di atas, kalian berlatih untuk mengkaji
atan menilai alur pada teles naratif

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 10

Nama
Kelas
Petunjuk!

Selain sarkasme yang telah kita pelajari, kalimat langsung dan tak langsung pun
umum ditemui dalam bacaan fantasi.

Kalimatlangsung adalah kalimat kutipan perkataan seseorang secara
langsung.

Kalimat tak langsung adalah kalimat yang menyatakan kembali
ucapan seseorang.

Kalimat Langsung

Raksasa berseru, "Dasar bebal! Berani-beraninya kau melukaiku! Akan kutangkap
dan kumakan habis kau, gadis bodoh!"

Kalimat Tak Langsung

Raksasa tak menyangka Emas berani melukainya. [a mengancam akan menangkap
dan memakan Emas.

Kalimat Langsung

Ibu berkata, "Terima kasih, Tuan Pertapa!"
Kalimat Tak Langsung

Ibu mengatakan terima kasih kepada pertapa.




Ciri-ciri kalimat langsung adalah menggunakan tanda petik buka (") pada bagian awal
kalimat dan tanda petik tutup (") pada akhir kalimat. Sekarang ubah kalimat-kalimat
langsung berikut menjadi kalimat tidak langsung.

1. Emas berkata, "Jangan sedih terus, Bu. Kita pasti bisa menemukan cara untuk
mengalahkan raksasa itu."

Raksasa berteriak, "Kemarilah, aku tak sabar untuk memakanmu!"
Emas menjawab, "Coba saja, aku tidak takut!"
Teman Emas bertanya, "Emas, kau mau ikut memetik bunga di ladang nanti?"

ok w

Pertapa berpesan, "Gunakanlah keempat benda ini untuk mengalahkan raksasa.
Tapi ingat, Emas harus percaya dan memiliki keberanian."

B.

BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

BAHAN BACAANPESERTA DIDIK

Jurnal membaca pada bab ini bertujuan untuk mendata bacaan fiksi peserta didik.
Sebelum menugaskan Jurnal Membaca, guru dapat menyarankan beberapa pengarang
buku fiksi dengan rentang tema yang sesuai dengan minat peserta didik. Jurnal
membaca sebaiknya tidak membebani peserta didik dengan tagihan yang terlalu berat
bagi peserta didik agar tidak mengganggu kenikmatan membaca. Pada jurnal ini,
peserta didik diminta untuk mengutip beberapa kalimat yang disampaikan oleh tokoh
favoritnya dalam buku tersebut. Peserta didik juga menjelaskan alasan menyukai tokoh
cerita tersebut. Daftar rekomendasi buku bergenre fantasi pada Buku Siswa dapat
memandu peserta didik untuk menentukan pilihannya. Guru perlu memberikan
penghargaan dan tanggapan terhadap komentar peserta didik dalam Jurnal Membaca.
Akan lebih baik apabila guru menyempatkan membaca sinopsis buku-buku dalam
daftar rekomendasi agar dapat memberikan komentar dengan spesifik.

JURNALBACA  udul Buku

Pengarang

Tokah favarithu adalah
Ay menyukainga karena

Buku ini -
(e +

Bagus! Biaza saja. Bukan uniukku

Catatan Kata yang telah dibuat peserta didik juga perlu diperiksa oleh guru. Guru
mendiskusikan kosakata sulit yang dicatat oleh peserta didik dan memberikan saran
tentang strategi pemecahan arti kosakata yang dapat dilakukan peserta didik secara
mandiri melalui kamus dan tesaurus.

BAHAN BACAAN GURU

Bapak Ibu Guru, banyak di antara kita tumbuh dibesarkan oleh kisah, baik kisah yang
kita baca maupun yang dituturkan kepada kita. Demikian pula peserta didik kita.
Cerita fiksi, terutama, menjadi pintu masuk bagi kegemaran membaca. Tak hanya itu,




cerita fiksi menjadi media bagi peserta didik untuk mempelajari nilai moral dan
merenungi akar budaya serta identitas mereka. Bab II ini akan membawa peserta didik
berkelana di dunia imajinasi lewat puisi rakyat dan cerita fantasi. Dengan mengenali
cerita rakyat, peserta didik berlatih mengapresiasi tradisi sastra yang telah tumbuh
secara turun-temurun dalam tradisi masyarakat Indonesia. Selain itu, melalui cerita
fantasi, peserta didik berlatih mengkaji elemen intrinsik untuk meningkatkan
keterampilan berpikir aras tinggi dan memetik pesan yang tercermin dalam sikap
tokoh dan alur cerita. Dengan pengetahuannya tentang ciri dan unsur puisi rakyat ini,
peserta didik berlatih untuk menyajikannya dengan imajinasi mereka sendiri. Selama
berkegiatan dengan ragam bacaan pada bab ini, tentunya guru dapat memberikan
contoh teks naratif yang saat ini tersedia dalam bentuk cetak dan daring. Dengan
memilihkan buku-buku bacaan untuk peserta didik, mereka berlatih mengenali kriteria
bacaan yang baik.

TP MENGADAPTASI MATERT PEMBELAJAR AN
Puisi rakyat dan cerita fantasi pada Bab II ind dapat diperkaya demgan cerita
rakyat dan cerita fantasi yang berasal dari lingrmumgan di sekitar sekolah.

Peserta didik juga dapat menceritakan cerita rakyat vang dikisahkan cleh
kelaarga mereka.

. GLOSARIUM

GLOSARIUM

alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian pembelajaran yang
menggambarkan pencapaian kompetensi secara berjenjang

alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar materi yang
diajarkan mudah dipahami oleh peserta didik

asesmen: upaya untuk mendapatkan data dari proses dan hasil pembelajaran untuk
mengetahui pencapaian peserta didik di kelas pada materi pembelajaran
tertentu

asesmen diagnosis: asesmen yang dilakukan di awal tahun ajaran guna memetakan
kompetensi peserta didik agar mereka mendapatkan penanganan yang tepat

asesmen formatif: pengambilan data kemajuan belajar yang dapat dilakukan oleh guru
atau siswa dalam proses pembelajaran

asesmen sumatif: penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang meliputi keseluruhan
aspek kompetensi yang dinilai dan biasanya dilakukan pada akhir periode
belajar

aural: kegiatan yang berkaitan dengan telinga atau indra pendengaran, misalnya
menyimak presentasi

alur: rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan saksama dan menggerakkan
jalan cerita melalui kerumitan ke arah klimaks dan penyelesaian

antagonis: tokoh dalam karya sastra yang merupakan penentang dari tokoh utama;
tokoh lawan

blog: catatan harian atau jurnal pribadi di internet yang dapat diakses oleh siapa saja

capaian pembelajaran: kemampuan di akhir masa pembelajaran yang diperoleh melalui
serangkaian proses pembelajaran

curah gagasan: kegiatan menggali pengetahuan latar peserta didik tentang tema pada
bacaan




diksi: pilihan kata yang tepat dan selaras (dalam penggunaannya) untuk
mengungkapkan gagasan sehingga diperoleh efek tertentu (seperti yang
diharapkan)

fakta: hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan; sesuatu yang benar-benar
ada atau terjadi

fiksi: cerita rekaan (roman, novel, dan sebagainya)

genre: jenis teks pada sebuah bacaan, misalnya fantasi

gelar wicara: acara bincang-bincang di media elektronik yang melibatkan beberapa
orang pembicara

inferensial: dapat disimpulkan

infografik: informasi yang disampaikan dalam bentuk grafik

jurnalis: orang yang pekerjaannya mengumpulkan dan menulis berita di media massa
cetak atau elektronik; wartawan

kompetensi: kemampuan atau kecakapan seseorang untuk mengerjakan pekerjaan
tertentu

literasi berimbang: penerapan kegiatan menyimak, membaca, memirsa, serta
menyajikan gagasan secara seimbang dalam membimbing peserta didik
memahami dan menelaah bacaan

literasi informasi: kecakapan menganalisis, memilih, dan mengevaluasi informasi yang
tersaji di media berdasarkan ketepatan dan kebermanfaatannya

menyunting: mengedit naskah; menyiapkan naskah siap cetak atau siap terbit dengan
memperhatikan segi sistematika penyajian, isi, dan bahasa (menyangkut
ejaan, diksi, dan struktur kalimat)

menganotasi: menandai kosakata, frasa, atau kalimat dalam bacaan yang belum
dipahami

membaca nyaring: membacakan buku atau kutipan dari buku kepada orang lain secara
nyaring dengan tujuan untuk menarik minat membaca

membaca sepintas: membaca sesingkat mungkin sambil mencatat ide pokok di setiap
paragraf

pojok baca kelas: bagian dari kelas yang dilengkapi dengan rak buku berisikan
buku-buku pengayaan sesuai jenjang untuk dibaca peserta didik selama
berada di kelas

proyek kelas: tugas pembelajaran yang kompleks melibatkan beberapa kegiatan untuk
dilakukan peserta didik secara kolaboratif dengan serangkaian proses mulai
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan

prediksi: prakiraan tentang sesuatu

teks multimodal: teks yang menggabungkan dua atau lebih moda semiotik: visual,
gestur, gerak, suara, warna, tatapan, dan objek

teks deskripsi: teks yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya
sehingga pembaca dapat melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa
yang dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisnya

teks prosedur: teks yang memberikan petunjuk, panduan, atau instruksi untuk
melakukan sesuatu
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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BERKELANA DI DUNIA IMAJINASI

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL
Penyusun OO PO PSP PPN OPPPPPORROPPPPRNt
Jenjang Sekolah 2 OSMP /I MTS oot
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Fase / Kelas : D/7
Alokasi Waktu
Tahun Penyusunan : 2022 -2023
Elemen CP : Membaca dan Memirsa

Peserta didik mampu mengevaluasi informasi melalui
penilaian ketepatan gagasan, pikiran, arahan, pandangan, atau
pesan dari teks deskripsi, laporan, narasi, rekon, eksplanasi,
eksposisi  dan diskusi, dari teks tulis, visual, audiovisual
dengan membandingkan informasi tersebut dengan
pengalaman dan pengetahuannya. Peserta didik juga mampu
menilai pemilihan diksi, kosakata, serta cara penyajian data
sesuai dengan tipe teks dan tujuan penulisan pada teks fiksi
dan informasional secara sederhana. Peserta didik menilai
elemen intrinsik seperti alur dan perubahan sikap tokoh dalam
teks fiksi. Peserta didik mulai mampu menggunakan sumber
informasi lain untuk menilai akurasi informasi pada teks yang
sesuai jenjangnya.

Menulis

Peserta didik mulai mampu menulis gagasan, pikiran,
pandangan, arahan atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan
melalui teks deskripsi, narasi, prosedur, eksposisi, rekon,
persuasif, dan teks transaksional menggunakan media
multimodal. Peserta didik mulai mampu menulis hasil
pengamatannya menggunakan dengan mengutip sumber
ruyjukan secara etis. Peserta didik juga mulai mampu
menggunakan kosakata baru terkait topik tertentu yang
memiliki makna denotatif, konotatif, dan kiasan dalam
karangan dan esai dengan struktur yang baik sesuai dengan
tipe teks. Peserta didik juga mulai mampu mengekspresikan
gagasan, imajinasi, dan amanat tertentu dalam bentuk prosa
dan puisi sederhana dengan menggunakan diksi dan elemen
intrinsik yang menarik dan kreatif (dialog, konflik,
penokohan) untuk memikat pembaca.




Berbicara dan Mempresentasikan

Peserta didik mulai mampu menyampaikan gagasan, pikiran,
pandangan, arahan, atau pesan untuk memecahkan masalah
dan solusi dalam bentuk monolog, pendapat lisan dalam
dialog secara logis, kritis, dan kreatif. Dalam mengemukakan
gagasan tersebut, peserta didik mulai mampu menggunakan
kosakata baru yang memiliki makna denotatif, konotatif, dan
kiasan sesuai dengan tipe teks, pendengar, norma kesopanan,
dan tujuan berkomunikasi. Peserta didik mulai mampu
berpartisipasi dalam diskusi secara aktif, kontributif, dan
santun dengan tuturan yang empatik, efektif, dalam bentuk
paparan fiksi dan informasional menggunakan media
multimodal. Peserta didik mulai mampu memaparkan
berbagai topik aktual dengan persiapan yang baik berdasarkan
pengamatan dan pengalamannya.

B. KOMPETENSI AWAL

= Dengan mengenali isi dan unsur cerita fantasi yang dibaca dan diperdengarkan
kepadanya, peserta didik dapat menelaah penokohan dan alur pada cerita fantasi,
kemudian berkreasi dengan cerita fantasi secara baik dan menarik.

C. PROFILPELAJAR PANCASILA

= Bernalar kritis.

D. SARANADAN PRASARANA

= Sumber Belajar Utama : Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan
Teknologi Republik Indonesia, 2021, Bahasa Indonesia, Buku Siswa SMP Kelas
VII, Penulis: Rakhma Subarna, Sofie Dewayani, C. Erni Setyowati.

= Sumber Belajar Pendukung : Google, YouTube,
E. TARGET PESERTA DIDIK

= Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

E. MODEL PEMBELAJARAN

= Model pembelajaran tatap muka,
F. JUMLAH PESERTA DIDIK

= Maksimum 32 Peserta didik
G. POKOK MATERI

=  Menulis Cerita Fantasi Sederhana.

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

Alur TujuanPembelajaran :




Pertemuan 3

12. Peserta didik berlatih menyajikan gagasannya dalam teks naratif dengan menulis
cerita fantasi sederhana untuk menyampaikan amanat tertentu dengan menarik

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

= Meningkatkan kemampuan siswa tentang menganalisis perubahan lebih perinci
dalam alur cerita teks naratif dengan menjawab pertanyaan tentang cerita
"Bola-Bola Waktu" dengan baik, melatih kemampuannya untuk menelaah alur
cerita dalam teks naratif "Bola-Bola Waktu" dengan mengisi tabel alur, melatih
kemampuannya untuk mendiskusikan sifat tokoh cerita dan amanat penulis dalam
teks naratif “Kue-Kue Mao” dengan membandingkan jawabannya dengan
temannya, menemukenali majas sarkasme dalam teks naratif “Kue-Kue Mao”
dengan menuliskan ulang kalimat majas sarkasme tersebut dengan baik,
menganalisis penokohan dalam cerita fantasi dengan menjawab pertanyaan
tentang tokoh pada cerita "Kue-Kue Mao" dan "Keberanian Emas", berlatih
menilai alur pada teks naratif “Keberanian Emas” dengan mengisi diagram alur
dengan tepat serta menemukenali ragam kalimat dalam teks naratif “Keberanian
Emas” melalui latihan mengubah kalimat langsung menjadi kalimat tak langsung
dengan tepat.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

= Apakah cerita fantasi?
= Apakah yang diinginkan tokoh di awal cerita?

= Bagaimana caranya mewujudkan keinginannya tersebut dan bagaimana cerita
berakhir?

D. SIAP-SIAP BELAJAR

Membangkitkan minat peserta didik terhadap topik yang dipelajari dapat dilakukan
dengan mendiskusikan pengalaman yang menyenangkan terkait topik tersebut. Guru
dapat membuka Bab II ini dengan mendiskusikan pengalaman dengan kisah. Karena
tak semua peserta didik terbiasa membaca di rumah dan memiliki akses terhadap buku
bacaan, guru dapat membuka diskusi tentang pengalaman didongengkan atau
mendengarkan cerita. Untuk menggali curah pengalaman peserta didik tentang hal ini,
guru dapat bertanya tentang:

a. Buku cerita atau tokoh cerita yang berkesan di masa kecil mereka.
b. Siapa yang biasa menuturkan dongeng kepada mereka di rumah?
c. Dongeng apa yang sering mereka dengar?

d. Apakah mereka menyukai dongeng tersebut? Mengapa?

Sebagian peserta didik mungkin tidak ingat dongeng yang dituturkan kepada
mereka, tetapi mungkin mereka mengingat tokoh film kartun atau film serial yang
mereka pirsa di televisi. Tayangan ini pun dapat menjadi media diskusi dengan
pertanyaan pemantik sebagai berikut.

a. Bagaimana ciri-ciri fisik tokoh film tersebut? Bagaimana sifatnya?

b. Apakah hal yang mudah diingat dari tokoh tersebut? Mengapa tokoh tersebut
sedemikian menarik?

Setelah mendiskusikan tokoh dalam cerita fiksi, guru dapat menjelaskan bahwa
penulis cerita menciptakan tokoh dan alur sedemikian rupa agar menarik minat




pembaca. Meningkatkan daya pikat cerita dapat dipelajari. Pada Bab II ini, peserta
didik akan mengkaji beberapa contoh puisi rakyat dan cerita fantasi.

TIP PEMBELAJARALT: MENUMBUHEAN MINAT TERHADAP CERITA

Penelitian membuktikan bahwa minat terhadap cerita dapat ditumouhkan dengan
kegiatan membacakan bukn atau menaturkan cerita. Kepiatan ini bahkan dapat
dilakukan kepada orang yvang telah dapat membaca socara mandiri. Hal ini terjadi
karena cerita yang dibacakan dengan intonasi dan irama akan terdengar lebih

menarik. Gura dapat membuka pembelajaran Bab [ dengan membacakan atau
menuturkan sebaah dongeng, lalu meminta peserta didik menebak tokoh dongeng,
latar terjadinya dongeng, dan daerah yang diwakili oleh dongeng tersebut. Selain
mengajak peserta didik untuk mengakraoi teks naratif yang akan dipelajari, kegiatan
ini memberi masukan kepada guru tentang pengetahuan latar peserta didik tenitang
topik yang akan dipelagri.

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Awal

a. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas (
menyapa, berdoa, dan mengecekkehadiran ).

b. Kelas dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang siswa.

c. Siswa diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan
manfaatnya bagi tercapai cita-cita

d. Menyanyikan lagu Garuda Pancasila atau lagu nasional lainnya. Guru memberikan
penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat Nasionalisme.

e. Pembiasaan membaca/ menulis/ mendengarkan/ berbicaraselama 15-20 menit
materi non pelajaran seperti tokoh dunia, kesehatan, kebersihan,
makanan/minuman sehat ,cerita inspirasi dan motivasi.

f. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran..
BELUM

Kegiatan Inti
Kegiatan 12:
Menulis Cerita Fantasi Sederhana

Sama seperti kegiatan menulis puisi rakyat, kegiatan menulis cerita fantasi dapat
dilakukan dalam beberapa sesi pramenulis, menulis, dan pascamenulis. Pertanyaan
nomor 1 sampai 4 pada Buku Siswa ini dapat digunakan sebagai pemandu untuk
membuat kerangka dalam kegiatan pramenulis.

1. Apatema yang akan diangkat dalam cerita fantasi kalian?
2. Siapa tokoh dalam cerita ini?

3. Di mana latar terjadinya cerita ini?

4

. Gambarlah kerangka alur cerita kalian dalam diagram alur. Gunakan diagram alur
teks naratif di atas untuk membantu kalian.

Kerangka peta cerita ini dapat membantu.
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Gambar 22 Peta Cerita

Pada proses menulis, guru dapat membiasakan peserta didik untuk menyerahkan draf
kemajuan naskahnya. Guru dapat membuat pertemuan konsultasi dengan kelompok
kecil peserta didik untuk mendiskusikan kesulitan yang dihadapi. Guru dapat
meminta pendapat teman kelompok untuk mengembangkan draf teman. Untuk
meringankan pekerjaan guru, guru dapat meminta peserta didik untuk melakukan
penyuntingan silang. Peserta didik dapat saling menyunting pekerjaan teman dalam
kelompok. Guru mengawasi pekerjaan penyuntingan tersebut dan mengingatkan
aspek dalam ejaan dan tanda baca yang perlu disunting.

TIP PEMBELA JA RAN: MEMBIASAKAN PROSES MENULIS

Menulis teks naratif bukan merupakan proses yang instan. Peserta
didik perlu menyerahkan draf tulisan, mendapatkan masukan,
dan mendapatkan kesempatan untuk merevisi drafnya tersebut.
Peserta didik perlu dibiasakan untuk mengenali proses menulis

vang mencakup kegiatan pramenulis atau membuat kerangka
peta cerita, menulis, menyunting, dan merevisi karya. Peserta
didik juga perlu dibiasakan untuk mendapatkan masukan dan
mendengarkan komentar teman terhadap karyanya.

Kegiatan Penutup

a. Menyimpulkan pembelajaran bahwa Dengan meminta siswa untuk mengungkapkan
pendapatnya terkait dengan materi pembelajaran yang telah dilaksanakan.

b. Guru Bersama siswa menutup kegiatan dengan doa dan salam.

F. REFLEKSI




Sama dengan bab sebelumnya, kegiatan refleksi pada bab ini bertujuan untuk
memetakan kemampuan peserta didik selama berkegiatan dalam bab ini dan menilai
efektivitas strategi dan metode pembelajaran guru sebagai acuan penyempurnaan
pada bab berikutnya.

A. Memetakan Kemampuan Peserta didik

1. Pada akhir Bab II ini, guru telah melakukan penilaian formatif untuk memetakan

peserta didik sesuai dengan kemampuan mereka dalam:
a.

mengingat dan menyimpulkan informasi dari puisi rakyat yang disimaknya
dengan menjawab pertanyaan tentang puisi rakyat yang diperdengarkan

kepadanya,

mengekspresikan ide melalui latihan menulis puisi rakyat,

c. menganalisis perubahan lebih perinci dalam alur cerita teks naratif dengan
menjawab pertanyaan tentang cerita fantasi dengan baik,

menilai alur pada teks naratif dengan mengisi diagram alur secara tepat,

e. menulis cerita fantasi sederhana untuk menyampaikan amanat tertentu dengan

menarik.

Informasi ini menjadi pemetaan awal untuk merumuskan strategi pembelajaran
pada bab berikutnya. Peserta didik yang belum memenuhi tujuan pembelajaran
perlu mendapatkan pendampingan khusus dalam kegiatan perancah pada kegiatan
berikutnya.

2. Rumuskan kemampuan peserta didik tersebut dalam data pemetaan sebagai
berikut. Tabel ini diisi dengan skor peserta didik pada kegiatan tersebut.

Tabel 2.13 Tabel Pemetaan Kemampuan Peserta Didik

Memaha Menganalis
i is
o d'a . Perubahan sl
Nama Menyimp Menulis . Alur Menulis
ulkan . . Lebih .
No. | Peserta . Puisi Perinci pada Cerita
Didik Informasi Rakyat erinci Cerita ——
dari dalam P .
Puisi Alur Cerita SRS
Rakyat Fantasi
1 Haida
r
2 Halwa
3
dst

3. Merujuk pada tabel ini, guru merencanakan pendekatan pembelajaran pada bab
berikutnya. Guru memetakan peserta didik untuk mendapatkan bimbingan secara
individual atau bimbingan dalam kelompok kecil melalui kegiatan pendampingan
atau perancah. Guru juga perlu merencanakan kegiatan pengayaan untuk peserta




didik yang memiliki minat khusus atau kemampuan belajar di atas
teman-temannya. Dengan demikian, penilaian akhir bab ini membantu guru untuk
merencanakan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kompetensi peserta
didik.

Guru juga perlu mendampingi peserta didik merefleksi kemampuannya pada setiap
kegiatan dengan memberikan masukan terhadap:

a. apakah kegiatan tersebut dapat dilakukannya dengan mandiri?

b. apakah kegiatan tersebut dapat dilakukannya dengan terlebih dulu bertanya
kepada teman atau guru, atau melihat teman melakukannya?

c. apakah kegiatan tersebut tidak dipahaminya sama sekali atau tidak dapat
dilakukannya tanpa bantuan teman atau guru?

Selain itu, guru perlu membantu peserta didik merefleksi proses belajarnya saat

mengisi tabel berikut dengan mengingatkan peserta didik terhadap usaha yang

dilakukannya saat melakukan kegiatan-kegiatan pada Bab II Buku Siswa ini.

Tabel 2.14 Tabel Refleksi Peserta Didik

Pengetahuan atau keterampilan yang sudah saya pelajari:

l.
2.
3.

Refleksi Proses Belajar

1. Kegiatan yang paling sulit bagi saya pada bab ini:
2. Hal yang saya lakukan untuk memperbaiki hasil belajar saya:
3. Kepada siapa saya minta bantuan untuk memperbaiki hasil belajar
saya:
4. Pandangan saya terhadap usaha belajar yang telah saya lakukan:
1 2345
Lingkari salah satu angka untuk menggambarkan:
1 = sangat tidak puas 4 = puas
2 = tidak puas 5 = sangat puas
3 = biasa saja

B. Merefleksi Strategi Pembelajaran: Apa yang Sudah Baik dan Perlu
Ditingkatkan

Tabel 2.15 Tabel Refleksi Strategi Pembelajaran

Sudah
Sudah Saya Masih
No . Lakukan | Perlu Saya
Pendekatan/Strategi Saya . .
tetapi Tingkatka
Lakukan .
Belum n Lagi
Efektif
1 | Saya sudah menyiapkan buku
pengayaan dengan tema cerita




rakyat dan cerita fantasi dalam
bentuk cetak dan digital.

Saya sudah melakukan kegiatan
pendahuluan dan mengajak peserta
didik berdiskusi untuk
mengaktifkan pengetahuan latar
mereka tentang bacaan fiksi yang
disukainya.

Saya sudah mengoptimalkan
partisipasi peserta didik dengan
memasangkan dan
mengelompokkan mereka dengan
teman yang tepat.

Saya sudah mengelaborasi
tanggapan seluruh peserta didik
dalam kegiatan berdiskusi.

Saya sudah memberikan alternatif
kegiatan pendampingan dan
pengayaan sesuai dengan
kompetensi peserta didik.

Saya sudah memperhatikan reaksi
peserta didik dan menyesuaikan
strategi pembelajaran dengan
rentang perhatian dan minat
peserta didik.

Saya sudah memilih dan
menyediakan ragam alternatif puisi
rakyat dan cerita fantasi di luar
bacaan yang disediakan pada Bab
II ini.

Saya sudah mengadakan konsultasi
kelompok untuk memeriksa
kemajuan draf tulisan peserta didik
dan membantu kesulitan mereka
dalam menulis.

Saya melakukan pemetaan
terhadap kemampuan peserta didik
pada setiap kegiatan yang diukur
dalam tes formatif pembelajaran.

10

Saya telah mengumpulkan hasil
pekerjaan peserta didik sebagai
asesmen formatif peserta didik.

11

Saya telah mengajak peserta didik
merefleksi pemahaman dan




keterampilan mereka pada akhir
pembelajaran Bab II.

Keberhasilan yang saya rasakan dalam mengajarkan bab ini:

G. ASESMEN/ PENILATIAN

Asesmen / Penilaian
Kegiatan 12

Pada kegiatan konsultasi kemajuan draf tulisan, guru dapat menggunakan lembar
pengontrol untuk memastikan kualitas draf tulisan peserta didik.

Tabel 2.11 Lembar Pengontrol Kegiatan Menulis

Sudah Perlu
No. Elemen Pertanyaan Pengontrol Ada Disempurnaka
n

1 Tema dan Apakah penulis telah
pesan cerita | memilih tema cerita?

Apakah penulis berupaya
menyampaikan pesan
kepada pembaca?

2 Penokohan | Apakah terdapat
penggambaran perinci
tentang sifat tokoh?
Apakah tokoh cerita
digambarkan memiliki
masalah dalam cerita?
Apakah tokoh cerita
berusaha untuk
menyelesaikan
masalahnya tersebut?

3 Alur cerita | Apakah cerita memiliki
bagian awal, tengah, dan




akhir yang dapat
diidentifikasi?
Apakah cerita memiliki

adegan klimaks yang
menarik?

4 Teknik Apakah terdapat dialog
penyajian antartokoh yang

cerita proporsional?

Apakah penulis
menggunakan diksi dan
kosakata yang menarik?

5 Ejaan dan Apakah terdapat kesalahan
tanda baca penulisan ejaan dan tanda
baca yang cukup
mengganggu pembaca
dalam memahami cerita?

2.12 Contoh Fubrik Penilaian Kegiatan Mejnulis Cerita Fantasi

Do

a. Terdapat pengembangan cerita secara perinci melalui
penggambaran adegan dan penokohan.

b. Memikat pembaca dengan adegan pada bagian awal,

4 klimaks, dan akhir.

c. Terdapat dialog dan narasi yang proporsional sepanjang
cerita.

d. Menggunakan kosakata perinci untuk menggambarkan
adegan atau sifat tokoh.

e. Myaris tidak terdapat kesalahan ejaan dan tanda baca.

a. Terdapat pengembangan cerita yang sudah lebih terperinci
melalui penggambaran adegan dan penckohan.

b. Terdapat adegan-adegan yang dibagi dalam awal, tengah,

3 dan akhir yang dapat diidentifikasi.

c. Mulai menggunakan dialog antartokoh.

d. Menggunakan kosakata sehari-hari dengan beberapa
kosakata yang menarik.

e. Terdapat kesalahan ejaan dan tanda baca, tetapi tidak
mengganggu pemahaman pembaca terhadap cerita.




a. Terdapat pengembangan cerita, tetapi belum terlalu perinci.

b. Terdapat adegan-adegan awal, tengah, dan akhir, tetapi
masih sulit diidentifikasi.

2 c. Minim upaya untuk memikat pembaca, misalnya melalui

pengembangan dialog.

d. Menggunakan kosakata sehari-hari.

e. Terdapat kesalahan ejaan dan tanda baca sehingga
membingungkan pembaca.

a. Cerita tidak dikembangkan dengan perincian yang menarik.
b. Tidak memiliki bagian awal, tengah, akhir.
c. Minim upaya untuk memikat pembaca, misalnya melalui
1 pengembangan dialog.
d. Variasi kosakata sangat minim.
e. Terdapat banyak kesalahan ejaan dan tanda baca sehingga
membingungkan pembaca.

H. KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Inspirasi Kegiatan Pengayaan

Buku Siswa memiliki ruang yang terbatas untuk memperkenalkan ragam puisi rakyat.
Padahal untuk dapat mengenali dan mengapresiasi puisi rakyat, peserta didik perlu
terpajan kepada ragam contoh puisi rakyat. Guru perlu memberikan puisi rakyat dari
sumber-sumber di luar Buku Siswa. Akan sangat menarik sekali apabila guru juga
dapat menceritakan kisah di balik penciptaan puisi rakyat tersebut.

Berikut adalah beberapa sumber rujukan untuk pantun dan puisi rakyat.

1. Buku Pantun dan Syair: Puisi Asli Anak Negeri untuk Pelajar dan Umum oleh
Yose Rizal.

2. Kumpulan Puisi untuk SD dan SMP oleh Inur Hidayati (Indonesiatera, 2008).
3. Pantun Jenaka oleh Yose Rizal (Indonesia Setia, 2010).

LAMPIRAN
A. LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Kegiatan 12

Nama

Kelas

Petunjuk!

Sampai saat ini cerita fantasi masih digemari oleh berbagai kalangan usia. Cobalah
menuliskan cerita fantasi kalian sendiri. Upayakan untuk menciptakan tokoh yang
memikat dengan cara mengatasi permasalahan yang menarik. Kalian dapat
membuatnya dalam format cerita mini seperti "Bola-Bola Waktu" atau format komik
seperti "Kue-Kue Mao" dan "Keberanian Emas". Ikuti langkah-langkah menyusun
cerita fantasi berikut.

(1) Apatema yang akan diangkat dalam cerita fantasi kalian?




(2) Siapa tokoh dalam cerita kalian?
(3) Dimana latar terjadinya cerita kalian?

(4) Gambarlah kerangka alur cerita kalian dalam diagram alur. Gunakan diagram
alur teks naratif di atas untuk membantu kalian!

(5) Kembangkan cerita fantasi kalian!
(6) Terakhir, berilah judul yang menarik untuk hasil karya kalian!

Dengan mengembangkan keranglka di atas menjadi teks naratif, kalian

berlatih untuk menulis cerita fantasi sederhana untuk menyampaikan
amanaft terteniu.

B. BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

BAHAN BACAANPESERTA DIDIK

Jurnal membaca pada bab ini bertujuan untuk mendata bacaan fiksi peserta didik.
Sebelum menugaskan Jurnal Membaca, guru dapat menyarankan beberapa pengarang
buku fiksi dengan rentang tema yang sesuai dengan minat peserta didik. Jurnal
membaca sebaiknya tidak membebani peserta didik dengan tagihan yang terlalu berat
bagi peserta didik agar tidak mengganggu kenikmatan membaca. Pada jurnal ini,
peserta didik diminta untuk mengutip beberapa kalimat yang disampaikan oleh tokoh
favoritnya dalam buku tersebut. Peserta didik juga menjelaskan alasan menyukai tokoh
cerita tersebut. Daftar rekomendasi buku bergenre fantasi pada Buku Siswa dapat
memandu peserta didik untuk menentukan pilihannya. Guru perlu memberikan
penghargaan dan tanggapan terhadap komentar peserta didik dalam Jurnal Membaca.
Akan lebih baik apabila guru menyempatkan membaca sinopsis buku-buku dalam
daftar rekomendasi agar dapat memberikan komentar dengan spesifik.

JURNAL BACA  Judul Buku

Pengarang

Tokoh favorithu adalah
A memyukainya karena

Buku ini -

Bagus! Biasa saja. Bukan untukhu.

Catatan Kata yang telah dibuat peserta didik juga perlu diperiksa oleh guru. Guru
mendiskusikan kosakata sulit yang dicatat oleh peserta didik dan memberikan saran
tentang strategi pemecahan arti kosakata yang dapat dilakukan peserta didik secara
mandiri melalui kamus dan tesaurus.

BAHAN BACAAN GURU

Bapak Ibu Guru, banyak di antara kita tumbuh dibesarkan oleh kisah, baik kisah yang
kita baca maupun yang dituturkan kepada kita. Demikian pula peserta didik kita.
Cerita fiksi, terutama, menjadi pintu masuk bagi kegemaran membaca. Tak hanya itu,
cerita fiksi menjadi media bagi peserta didik untuk mempelajari nilai moral dan




merenungi akar budaya serta identitas mereka. Bab II ini akan membawa peserta didik
berkelana di dunia imajinasi lewat puisi rakyat dan cerita fantasi. Dengan mengenali
cerita rakyat, peserta didik berlatih mengapresiasi tradisi sastra yang telah tumbuh
secara turun-temurun dalam tradisi masyarakat Indonesia. Selain itu, melalui cerita
fantasi, peserta didik berlatih mengkaji elemen intrinsik untuk meningkatkan
keterampilan berpikir aras tinggi dan memetik pesan yang tercermin dalam sikap
tokoh dan alur cerita. Dengan pengetahuannya tentang ciri dan unsur puisi rakyat ini,
peserta didik berlatih untuk menyajikannya dengan imajinasi mereka sendiri. Selama
berkegiatan dengan ragam bacaan pada bab ini, tentunya guru dapat memberikan
contoh teks naratif yang saat ini tersedia dalam bentuk cetak dan daring. Dengan
memilihkan buku-buku bacaan untuk peserta didik, mereka berlatih mengenali kriteria
bacaan yang baik.

TP MENGADAPTASI MATER] PEMBELAJAE AN
Puisi rakvyat dan cerita fantasi pada Bab II ind dapat diperkaya dengan cerita
rakyat dan cerita fantasi yang bterasal dari lingrmgan di sekitar sekolah.

Peserta didik. juga dapat menceritakan cerita rakyat yang dikisahkan cleh
keluarga mereka.

. GLOSARIUM

GLOSARIUM

alur konten capaian pembelajaran: elemen turunan dari capaian pembelajaran yang
menggambarkan pencapaian kompetensi secara berjenjang

alat peraga: alat bantu yang digunakan guru dalam pembelajaran agar materi yang
diajarkan mudah dipahami oleh peserta didik

asesmen: upaya untuk mendapatkan data dari proses dan hasil pembelajaran untuk
mengetahui pencapaian peserta didik di kelas pada materi pembelajaran
tertentu

asesmen diagnosis: asesmen yang dilakukan di awal tahun ajaran guna memetakan
kompetensi peserta didik agar mereka mendapatkan penanganan yang tepat

asesmen formatif: pengambilan data kemajuan belajar yang dapat dilakukan oleh guru
atau siswa dalam proses pembelajaran

asesmen sumatif: penilaian hasil belajar secara menyeluruh yang meliputi keseluruhan
aspek kompetensi yang dinilai dan biasanya dilakukan pada akhir periode
belajar

aural: kegiatan yang berkaitan dengan telinga atau indra pendengaran, misalnya
menyimak presentasi

alur: rangkaian peristiwa yang direka dan dijalin dengan saksama dan menggerakkan
jalan cerita melalui kerumitan ke arah klimaks dan penyelesaian

antagonis: tokoh dalam karya sastra yang merupakan penentang dari tokoh utama;
tokoh lawan

blog: catatan harian atau jurnal pribadi di internet yang dapat diakses oleh siapa saja
capaian pembelajaran: kemampuan di akhir masa pembelajaran yang diperoleh melalui
serangkaian proses pembelajaran

curah gagasan: kegiatan menggali pengetahuan latar peserta didik tentang tema pada
bacaan




diksi: pilihan kata yang tepat dan selaras (dalam penggunaannya) untuk
mengungkapkan gagasan sehingga diperoleh efek tertentu (seperti yang
diharapkan)

fakta: hal (keadaan, peristiwa) yang merupakan kenyataan; sesuatu yang benar-benar
ada atau terjadi

fiksi: cerita rekaan (roman, novel, dan sebagainya)

genre: jenis teks pada sebuah bacaan, misalnya fantasi

gelar wicara: acara bincang-bincang di media elektronik yang melibatkan beberapa
orang pembicara

inferensial: dapat disimpulkan

infografik: informasi yang disampaikan dalam bentuk grafik

jurnalis: orang yang pekerjaannya mengumpulkan dan menulis berita di media massa
cetak atau elektronik; wartawan

kompetensi: kemampuan atau kecakapan seseorang untuk mengerjakan pekerjaan
tertentu

literasi berimbang: penerapan kegiatan menyimak, membaca, memirsa, serta
menyajikan gagasan secara seimbang dalam membimbing peserta didik
memahami dan menelaah bacaan

literasi informasi: kecakapan menganalisis, memilih, dan mengevaluasi informasi yang
tersaji di media berdasarkan ketepatan dan kebermanfaatannya

menyunting: mengedit naskah; menyiapkan naskah siap cetak atau siap terbit dengan
memperhatikan segi sistematika penyajian, isi, dan bahasa (menyangkut
ejaan, diksi, dan struktur kalimat)

menganotasi: menandai kosakata, frasa, atau kalimat dalam bacaan yang belum
dipahami

membaca nyaring: membacakan buku atau kutipan dari buku kepada orang lain secara
nyaring dengan tujuan untuk menarik minat membaca

membaca sepintas: membaca sesingkat mungkin sambil mencatat ide pokok di setiap
paragraf

pojok baca kelas: bagian dari kelas yang dilengkapi dengan rak buku berisikan
buku-buku pengayaan sesuai jenjang untuk dibaca peserta didik selama
berada di kelas

proyek kelas: tugas pembelajaran yang kompleks melibatkan beberapa kegiatan untuk
dilakukan peserta didik secara kolaboratif dengan serangkaian proses mulai
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan

prediksi: prakiraan tentang sesuatu

teks multimodal: teks yang menggabungkan dua atau lebih moda semiotik: visual,
gestur, gerak, suara, warna, tatapan, dan objek

teks deskripsi: teks yang melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan sebenarnya
sehingga pembaca dapat melihat, mendengar, mencium, dan merasakan apa
yang dilukiskan itu sesuai dengan citra penulisnya

teks prosedur: teks yang memberikan petunjuk, panduan, atau instruksi untuk
melakukan sesuatu
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